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                                                 BAB I


PENDAHULUAN                                                                      

A. Latar Belakang Masalah


           Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Manusia berhak mendapat pendidikan yang layak sesuai perkembangan. Pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan akan sangat berguna bagi kehidupan akan datang manakala setiap orang mampu memanfaatkan dan mengoptimalkan pendidikan yang didapatnya selama ini. 


Menurut Undang-Undang Sistem pendidikan Nasional RI 20 tahun 2003,disebut bahwa; 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 


Berkaitan dengan itu pemerintah berusaha mendirikan berbagai pusat pendidikan di antaranya pendidikan formal dan non formal yang dilaksanakan secara berjenjang. Sekolah dasar sebagai institusi formal yang memiliki pedoman kurikulum yang telah diatur dalam undang-undang yang berlaku. Kurikulum 2013 yang diberlakukan tahun ini untuk jenjang sekolah dasar seperti tercantum pada Permen no.67 tahun 2013.


Penggunaan kurikulum 2013 pada tingkat sekolah dasar khususnya sekolah dasar I,II,IV dan V. Memungkinkan terjadinya perubahan proses pembelajaran yang bermula dari proses pembelajaran parsial untuk kelas IV dan V menjadi pembelajaran tematik karena berlakunya kurikulum 2013.


Dalam pembelajaran tematik berkaitan  dengan berbagai kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar. Landasan yuridis tersebut adalah UU No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasan sesuai dengan minat dan bakatnya (pasal 9). UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, kemampuannya (Bab V Pasal 1-b).


Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh seoarang guru atau instruktur. Pengertian lain ialah teknik penyajian yang dikuasi guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pembelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual maupun kelompok, agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan di manfaaatkan oleh siswa dengan baik. Makin baik metode mengajar,makin efektif pula pencapaian tujuan (Ahmadi,2005: 52).

Problem Based Learning merupakan suatu model pengajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik. Masalah autentik dapat diartikan sebagai suatu masalah yang sering ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan PBL siswa dilatih menyusun sendiri pengetahuannya, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, mandiri serta meningkatkan kepercayaan diri. Selain itu, dengan pemberian masalah autentik, siswa dapat membentuk makna dari bahan pelajaran melalui proses belajar dan menyimpannya dalam ingatan sehingga sewaktu-waktu dapat digunakan lagi (Nurhadi dalam Rusmiyati, 2007: 12).

Problem based learning (PBL) merupakan suatu pendekatan pembelajarn atau metode mengajar yang fokus pada siswa dengan mengarahkan siswa menjadi pembelajar mandiri yang terlibat langsung secara aktif terlibat dalam pembelajaran berkelompok. PBL membantu siswa untuk mengembangkan ketrampilan mereka dalam memberikan alasan dan berpikir ketika mereka mencari data atau informasi agar mendapatkan solusi untuk memecahkan masalah, Suyanto ( 2008:21).

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu strategi pengajaran yang berasosiasi dengan pembelajaran kontekstual. Problem Based Learning (PBL) adalah suatu pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran (Nurhadi dkk, 2009;16). Menurut Riyanto (2009:288) Problem Based Learning (PBL) memfokuskan pada siswa menjadi pembelajaran yang mandiri dan terlibat lansung secara aktif dalam pembelajaran kelompok. Model ini membantu siswa untuk mengembangkan berpikir siswa dalam mencari pemecahan masalah melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi untuk suatu masalah dengan rasional dan ontentik.

Penggunaan model pembelajaran yang belum optimal mengakibatkan siswa menjadi bosan. Siswa hanya diberikan buku teks pelajaran yang berisi bermacam-macam materi untuk dipelajari tanpa menggunakan metode dan model pembelajaran yang merangsang siswa aktif dan tertarik untuk mengikuti pelajaran tentang pemahaman wawancara dan menulis laporan.


Dalam pengajaran berdasarkan masalah guru berperan sebagai penyaji, mengadakan dialog, membantu dan memberikan fasilitas penyelidikan. Selain itu,guru juga memberikan dorongan dan dukungan yang dapat meningkatkan pertumbuhan intelektual siswa. Hal yang perlu mendapatkan perhatian dalam pengajaran berdasarkan masalah adalah pemberian masalah kepada siswa yang berfungsi sebagai motivasi untuk melakukan proses penyelidikan. Di sini guru mengajukan masalah, membimbing dan memberikan petunjuk dalam memecahkan masalah.

Dalam mengaplikasikan metode Problem Based Learning guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan (Sardiman, 2005:145). Kondisi seperti ini ingin merubah kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented menjadi student oriented.

Sekolah Dasar Negeri Paranggong merupakan salah satu tempat pendidikan dasar berlangsung di Kabupaten Bandung, tepatnya di jalan Ciaul Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penelitian dengan guru kelas IV proses pembelajaran masih kurang efektif. Siswa hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru. Siswa cenderung pasif, meskipun ada materi yang belum jelas baginya. Metode ceramah saja yang membuat siswa tidak muncul sikap rasa percaya diri yang tinggi akan pembelajaran di kelas dan hasil pembelajaran yang di bawah KKM. Hal itu terjadi karena sebagian siswa tidak memperhatikan saat pembelajaran. Pembelajaran masih bersifat teacher centered bukan student centered. Guru juga belum menerapkan berbagai model pembelajaran. Alasan utamanya karena dengan metode konvensional yang biasa digunakan oleh guru selama ini akan mempermudah dalam proses pembelajaran.  

Dari uraian di atas, maka penulis mencoba untuk mengadakan penelitian yang dirumuskan kedalam judul ‘Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Tema Indahnya Kebersamaan Untuk Meningkatkan Percaya Diri Pada Pembelajaran Tematik’ (Penelitian Tindakan Kelas dalam Pembelajaran Subtema Kebersamaan dalam Keberagaman Di Kelas IV  SDN Paranggong Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung.

B. Identifikasi Masalah

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri Paranggong penyebab kurangnya siswa tidak kreatif dan kritis di dalam pembelajaran di karenakan.
1. Proses pembelajaran siswa di kelas IV kurang meningkatkan sikap rasa percaya diri. 

2. Metode yang digunakan masih mengedepankan pembelajaran konvensional dimana guru menjadi teacher center dan kurang mengoptimalkan sumber belajar yang sudah tersedia. 

3. Hasil belajar peserta didik kelas IV pada aspek kognitif masih rendah yaitu sebagian besar peserta didik nilainya di bawah KKM yang telah ditentukan    ( KKM = 70 ).

4. Hasil belajar siswa pada aspek afektif dengan kondisi siswa kuarang optimal dalam kegiatan pembelajaran di kelas, siswa belum berani mengemukakan pendapat,bertanya, menjawab ketika proses belajar berlangsung.

C. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagaimana perencanaan pengajaran dengan model problem based learning dapat menumbuhkan sikap rasa percaya diri pada tema Indahnya Kebersamaan sub tema Kebersamaan dalam Keberagaman kegiatan pembelajaran 2 di kelas IV SD Negeri Paranggong.
b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran problem based learning untuk menumbuhkan rasa percaya diri dalam pembelajaran tematik pada tema Indahnya Kebersamaan sub tema Kebersamaan dalam Keberagaman kegiatan pembelajaran 2 di kelas IV SD Negeri Paranggong.
c. Apakah dengan menerapkan model prolem based learning dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran tematik pada tema Indahnya Kebersamaan sub tema Kebersamaan dalam Keberagaman kegiatan pembelajaran 2 di kelas IV SD Negeri Paranggong.
2. Pembatasan Masalah

Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitian ini, maka perumusan masalah diatas di uraikan menjadi beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1.  Penelitian di fokuskan kepada kelas IV SD Negeri Paranggong Kecamatan     Pasirjambu Kabupaten Bandung.

2. Model pembelajaran problem based learning yang di gunakan dalam penelitian di SD Negeri Paranggong.

3. Penelitian ini adalah untuk meningkatkan sikap rasa percaya diri dalam penbelajaran tematik terpadu dengan model pembelajaran Problem Based Learning pada tema indahnya kebersamaan sub tema Kebersamaan dalam Keberagaman kegiatan pembelajaran 2 di kelas IV SD Negeri Paranggong.

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Penelitian Umum

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran umum tentang:

“Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Percaya Diri pada pembelajaran tematik (Penelitian Tindakan Kelas pada tema Indahnya Kebersamaan dalam Keberagaman kegiatan pembelajaran 2 di kelas IV SD Negeri Paranggong Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung” 

2. Tujuan  Penulisan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Mengetahui peningkatan motivasi dan rasa percaya diri siswa setelah pembelajaran menggunakan model PBL dalam pembelajaran tematik pada tema indahnya Kebersamaan dalam Keberagaman kegiatan pembelajaran 2 di kelas IV SD Negeri Paranggong.

b. Mengimpementasikan langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran 2 sub tema Kebersamaan dalam Keberagaman di kelas IV SD Negeri Paranggong.

c. Untuk memperoleh gambaran hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik dengan menggunakan model Prolem Based Learning (PBL).

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

 Manfaat dari penelitian ini adalah agar peserta didik kelas IV SD Negeri Paranggong pada tema Indahnya Kebersamaan Sub Tema Kebersamaan dalam Keberagaman Kegiatan Pembelajaran 2 dapat meningkatkan percaya diri siswa dalam menerima setiap pembelajaran yang diajarkan oleh guru karena dengan menyelesaikan masalah sendiri peserta didik dapat menggali informasi dengan mandiri. Untuk lebih rinci lagi manfaat dapat dikembangkan sebagai berikut:

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

1) Memberikan motivasi kepada guru untuk mengembangkan pembelajaran secara inovatif dan kreatif.

2) Memberikan wawasan dalam pembelajaran tematik integratif, khususnya dalam pembelajaran 2 sub tema Kebersamaan dalam Keberagaman di kelas IV SD Negeri Paranggong.

b. Bagi Peserta Didik

1) Untuk mewujudkan pembelajaran yang nyaman dan interaktif bagi siswa. Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri pada pembelajaran tematik dengan baik. 

2) Dapat menumbuhkan sikap rasa percaya diri siwa pada pembelajaran, pengalaman belajar yang lebih nyata, menarik, menyenangkan dan kesempatan dalam proses pembelajaran yang lebih bermakna.

c. Bagi Sekolah

Agar memberikan kesempatan kepada Sekolah dan para guru untuk mampu membuat perubahan kearah yang lebih baik dalam meningkatkan dan mengembangkan pembelajaran tematik yang ada pada Kurikulum 2013 ini.

d. Bagi Peneliti


Memberikan masukan kepada peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang penggunaan model pembelajaran prolem based learning kepada peserta didik. Di dalam pola pembelajaran yang di maksud terdapat karakteristik berupa rentetan atau tahapan perbuatan/kegiatan guru pesrta didik yang di kenal denag istilah sintaks. Secara implikasi di balik tahap pembelajaran tersebut terdapat karakteristik lainnya dari sebuah model dan rasional yang membedakan antara model pembelajaran yang satu dengan pembelajaran yang lainnya.

F. Definisi Operasional
 l. Model pembelajaran tematik


Pengertian model pembelajaran menurut Agus Suprijono (2011: 45). Model dapat diartikan “bentuk”, dalam pemakaian secara umum model merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukurannya yang diperoleh dari beberapa sistem. Sedangkan menurut Agus Suprijono (2011: 45), model diartikan sebagai bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. Lebih lanjut Agus mengemukakan bahwa model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial (Agus Suprijono, 2011: 46). 


Pengertian model pembelajaran menurut Syaiful Sagala (2005: 175) sebagaimana dikutip oleh Indrawati dan Wanwan Setiawan (2009: 27), menge­mukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Untuk menghindari terjadinya salah pengertian terhadap istilah-istilah yang terdapat pada judul penelitian ini, maka istilah-istilah tersebut didefinisikan sebagai berikut.

2. Pengertian Problem Based Learning

Problem Based Learning merupakan suatu model pengajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik. Masalah autentik dapat diartikan sebagai suatu masalah yang sering ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan PBL siswa dilatih menyusun sendiri pengetahuannya, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, mandiri serta meningkatkan kepercayaan diri. Selain itu, dengan pemberian masalah autentik, siswa dapat membentuk makna dari bahan pelajaran melalui proses belajar dan menyimpannya dalam ingatan sehingga sewaktu-waktu dapat digunakan lagi (Nurhadi dalam Rusmiyati, 2007: 12).

Problem Based Learning dikenal dengan nama lain seperti pembelajaran proyek (Proyect-based teaching), pendidikan berdasarkan pengalaman (Experience-based education), pembelajaran autentik (Authentic Learning), dan pembelajaran berakar pada kehidupan nyata (Anchored Instruction).

Dalam pengajaran berdasarkan masalah guru berperan sebagai panyaji, mengadakan dialog, membantu dan memberikan fasilitas penyelidikan. Selain itu, guru juga memberikan dorongan dan dukungan yang dapat meningkatkan pertumbuhan intelektual siswa. Hal yang perlu mendapat perhatian dalam pengajaran berdasarkan masalah adalah pemberian masalah kepada siswa yang berfungsi sebagai motivasi untuk melakukan proses penyelidikan. Di sini guru mengajukan masalah, membimbing dan memberikan petunjuk dalam memecahkan masalah.

3. Pembelajaran Tematik 

Definisi lain tentang pendekatan tematik adalah pendekatan holistic, yang mengkombinasikan aspek epistemology, social, psikologi, dan pendekatan pedagogic untuk mendidik anak, yaitu menghubungkan antara otak dan raga, antara pribadi dan pribadi, antara individu dan komunitas, dan antara domain-domain pengetahuan Udin(2006: 35). Sedangkan menurut Wolfinger (1994: 133 ) mengemukakan dua istilah yang secara teoritis memiliki hubungan yang sangat erat, yaitu integrated curriculum (kurikulum tematik) dan intregated learning (pembelajaran tematik). 


Kurikulum tematik adalah kurikulum yang menggabungkan sejumlah disiplin ilmu melalui pemaduan isi, keterampilan, dan sikap. Perbedaan yang mendasar dari konsepsi kurikulum tematik dan pembelajaran tematik terletak pada perencanaan dan pelaksanaannya. Idealnya, pembelajaran tematik seharusnya bertolak pada kurikulum tematik, tetapi kenyataan menunjukan bahwa banyak kurikulum yang memisahkan mata pelajaran yang satu dengan lainnya (separated subject curriculum) menuntut pembelajaran yang sifatnya tematik (integrated learning).


Pembelajaran tematik sebagai suatu konsep dapat diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pangalaman yang bermakna bagi peserta didik. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, peserta didik akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pahami. 


Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan yang berorientasi pada praktik pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Pembelajaran ini berangkat dari teori pembelajaran yang menolak proses latihan/ hafalan (drill) sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual anak. Teori belajar ini dimotori oleh para tokoh psikologi Gestalt, (termasuk teori Piaget) yang menekankan bahwa pembelajaran itu haruslah bermakna dan menekankan juga pentingnya program pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak.

4. Wawancara 


Wawancara merupakan langkah yang diambil selanjutnya setelah observasi dilakukan. Wawancara atau interview merupakan teknik pengumpulan data dengan cara bertatap muka secara langsung antara pewawancara denganinforman. Wawancara dilakukan jika data yang diperoleh melalui observasi kurang mendalam. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan (Sugiyono,2005:72) bahwa “wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam.”

5. Menulis Laporan

Laporan adalah semacam dokumen yang menyampaikan informasi hasil pengamatan, penelitian, pelaksanaan suatu kegiatan, ataupun fakta-fakta lainnya. 

Cara membuat laporan dengan baik, perlu diperhatikan hal-hal berikut :

1. Dasar Laporan

Sebuah laporan bertolak dari beberapa dasar : pembuat laporan, penerima laporan dan tujuan laporan. Pembuat laporan dapat dilakukan oleh perseorangan atau sendiri, begitu pula penerima laporan. Tujuan laporan biasanya untuk mengatasi masalah, mengambil keputusan, mengetahui kemajuan dan perkembangan masalah, mengadakan pengawasan dan perbaikan, untuk menemukan teknik-teknik baru dan sebagainya.

2. Syarat Laporan

Agar dapat meyakinkan orang yang menerima laporan, pembuat laporan harus mampu menyusun laporan dengan baik. Oleh sebab itu, pembuat laporan harus benar-benar memperhatikan syarat-syarat sebuah laporan yang baik.

Laporan yang baik harus memenuhi syarat, diantaranya :

a. Laporan harus ditulis dengan bahasa yang baik dan jelas.

b. Isinya harus diurutkan sehingga masuk akal.

c. Fakta-fakta yang disajikan harus menimbulkan kepercayaan penerima laporan.

3. Macam-macam Laporan

Laporan dapat dibuat dalam bermacam-macam bentuk. Bentuk laporan itu dapat berupa formulir isian, surat, memorandum, dan laporan berbentuk deskripsi. Setiap bentuk laporan tersebut digunakan sesuai dengan pokok permasalahannya. Misalnya, laporan dalam bentuk formulir isian digunakan manakala seseorang ingin membuat KTP. Selain bentuk-bentuk laporan tersebut, macam laporan dapat dilihat dari segi keadaan masalahnya. Laporan jenis ini berbentuk laporan berkala, perkembangan, laboratoris, dan laporan penelitian. Disamping itu, laporan dapat berbentuk resmi dan dapat pula berbentuk populer (seperti hanya laporan yang dibuat para wartawan media cetak / elektronik).

4. Struktur Laporan

Untuk memperoleh sebuah laporan yang baik, struktur laporan harus mendapat perhatian yang lebih, sebab dari strukturlah penerima laporan dapat menilai apakah laporan dibuat dengan sistematikan yang baik atau tidak. struktur laporan yang berbentuk deskripsi tidak berbeda dengan sebuah karangan. Oleh sebab itu, struktur laporan terdiri atas pendahuluan, isi dan penutup. Pendahuluan dalam sebuah laporan terdiri atas latar belakang, masalah dan tujuan. Isi terdiri atas uraian yang berkenaan dengan pokok masalah. Penutup berisi simpulan laporan.

                                                   BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Menurut Slameto (Haling, 2006:1) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Wingkel (1991) dalam Haling (2006:2) menjelaskan bahwa belajar pada manusia merupakan suatu proses psikologi yang berlangsung dalam interaksi aktif subjek dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bersifat konstan/menetap. Perubahan-perubahan itu dapat berupa sesuatu yang baru yang segera nampak dalam perilaku nyata.

Stephert dan Ragan dalam  Catharina Tri Anni, 2004:3, mengemukakan :”Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan”;

b. Pengertian belajar

Menurut Benyamin S. Bloom (Sumarni, 2007:30) menyebutkan ada tiga ranah belajar yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar merupakan keluaran dari suatu pemprosesan masukan. Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatannya atau kinerja. Perbuatan merupakan petunjuk bahwa proses belajar telah terjadi dan hasil belajar dapat dikelompokkan kedalam dua macam saja yaitu pengetahuan dan keterampilan. Menurut Sumarni (2007:30), pengetahuan terdiri dari 4 kategori, yaitu (1) pengetahuan tentang fakta, (2) pengetahuan tentang prosedur, (3) pengetahuan tentang konsep, dan (4) pengetahuan tentang prinsip. Keterampilan juga terdiri atas empat kategori, yaitu (1) keterampilan untuk berpikir atau keterampilan kognitif, (2) keterampilan untuk bertindak atau keterampilan motorik, (3) keterampilan bereaksi atau bersikap, dan (4) keterampilan berinteraksi. 

c. Tujuan Belajar

Menurut Benyamin S. Bloom (Sumarni, 2007:30) menyebutkan ada tiga ranah belajar yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar merupakan keluaran dari suatu pemprosesan masukan. Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatannya atau kinerja. Perbuatan merupakan petunjuk bahwa proses belajar telah terjadi dan hasil belajar dapat dikelompokkan kedalam dua macam saja yaitu pengetahuan dan keterampilan. Menurut Sumarni (2007:30), pengetahuan terdiri dari 4 kategori, yaitu (1) pengetahuan tentang fakta, (2) pengetahuan tentang prosedur, (3) pengetahuan tentang konsep, dan (4) pengetahuan tentang prinsip. Keterampilan juga terdiri atas empat kategori, yaitu (1) keterampilan untuk berpikir atau keterampilan kognitif, (2) keterampilan untuk bertindak atau keterampilan motorik, (3) keterampilan bereaksi atau bersikap, dan (4) keterampilan berinteraksi.

Adapun Soedijarto (Masnaini, 2003:6) menyatakan bahwa Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar dalam kerangka studi ini meliputi kawasan kognitif, afektif, dan kemampuan/kecepatan belajar seorang pelajar. Sedangkan Keller (Abdurrahman, 1999:39), mengemukakan hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak, hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha (perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar) yang dilakukan oleh anak.

d. Ranah Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa yang telah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu yang diperoleh dari suatu aktivitas, sedangkan belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan perubahan pada individu, yakni perubahan tingkah laku, baik aspek  pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Hasil belajar merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha tertentu. Dalam hal ini hasil  belajar yang dicapai siswa dalam bidang  studi tertentu setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Menurut Benyamin S. Bloom (Sumarni, 2007:30) menyebutkan ada tiga ranah belajar yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar merupakan keluaran dari suatu pemprosesan masukan. Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatannya atau kinerja. Perbuatan merupakan petunjuk bahwa proses belajar telah terjadi dan hasil belajar dapat dikelompokkan kedalam dua macam saja yaitu pengetahuan dan keterampilan. Menurut Sumarni (2007:30), pengetahuan terdiri dari 4 kategori, yaitu (1) pengetahuan tentang fakta, (2) pengetahuan tentang prosedur, (3) pengetahuan tentang konsep, dan (4) pengetahuan tentang prinsip. Keterampilan juga terdiri atas empat kategori, yaitu (1) keterampilan untuk berpikir atau keterampilan kognitif, (2) keterampilan untuk bertindak atau keterampilan motorik, (3) keterampilan bereaksi atau bersikap, dan (4) keterampilan berinteraksi.
Sudjana (2003:3) menyatakan bahwa: ”Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang timbul misalnya dari tidak tahu menjadi tahu”. Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalamn atau praktek yang dilakukan dengan sengaja dan disadari atau dengan kata lain bukan karena kebetulan. Tingkat pencapaian hasil belajar oleh siswa disebut hasil belajar.
Adapun Soedijarto (Masnaini, 2003:6) menyatakan bahwa Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar dalam kerangka studi ini meliputi kawasan kognitif, afektif, dan kemampuan/kecepatan belajar seorang pelajar. Sedangkan Keller (Abdurrahman, 1999:39), mengemukakan hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak, hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha (perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar) yang dilakukan oleh anak.
Dengan demikian hasil belajar dapat di simpulkan, sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri indivdu penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif.

2. Pembelajaran Tematik

 a. Pengertian pembelajaran Tematik

             Definisi lain tentang pendekatan tematik adalah pendekatan holistic, yang mengkombinasikan aspek epistemology, social, psikologi, dan pendekatan pedagogic untuk mendidik anak, yaitu menghubungkan antara otak dan raga, antara pribadi dan pribadi, antara individu dan komunitas, dan antara domain-domain pengetahuan Udin(2006: 35). Sedangkan menurut Wolfinger (1994: 133 ) mengemukakan dua istilah yang secara teoritis memiliki hubungan yang sangat erat, yaitu integrated curriculum (kurikulum tematik) dan intregated learning (pembelajaran tematik). 

Kurikulum tematik adalah kurikulum yang menggabungkan sejumlah disiplin ilmu melalui pemaduan isi, keterampilan, dan sikap. Perbedaan yang mendasar dari konsepsi kurikulum tematik dan pembelajaran tematik terletak pada perencanaan dan pelaksanaannya. Idealnya, pembelajaran tematik seharusnya bertolak pada kurikulum tematik, tetapi kenyataan menunjukan bahwa banyak kurikulum yang memisahkan mata pelajaran yang satu dengan lainnya (separated subject curriculum) menuntut pembelajaran yang sifatnya tematik (integrated learning).

Pembelajaran tematik sebagai suatu konsep dapat diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pangalaman yang bermakna bagi peserta didik. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, peserta didik akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pahami. 

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan yang berorientasi pada praktik pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Pembelajaran ini berangkat dari teori pembelajaran yang menolak proses latihan/ hafalan (drill) sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual anak. Teori belajar ini dimotori oleh para tokoh psikologi Gestalt, (termasuk teori Piaget) yang menekankan bahwa pembelajaran itu haruslah bermakna dan menekankan juga pentingnya program pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak.

b. Landasan Pembelajaran Tematik

 Pembelajaran pada hakekatnya menempati kedudukan yang sangat strategis dalam keseluruhan kegiatan pendidikan, dalam arti akan sangat menjadi penentu terhadap keberhasilan pendidikan. Posisi yang penting itu, merupakan proses pembelajaran tidak bisa dilakukan secara sembarangan, dibutuhkan berbagai landasan atau dasar yang kokoh dan kuat. 

Landasan-landasan tersebut pada hakekatnya adalah faktor-faktor yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan oleh para guru pada waktu merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses dan hasil pembelajaran. Landasan-landasan yang perlu mendapatkan perhatian guru dalam pembelajaran tematik meliputi landasan filosofis, landasan psikologis,  dan landasan praktis.

a. Landasan filosofis 

Landasan filosofis dimaksudkan pentingnya aspek filsafat dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, bahkan landasan filsafat ini menjadi landasan utama yang melandasi aspek-aspek lainnya. Perumusan tujuan/kompetensi dan isi pembelajaran tematik pada dasarnya bergantung pada pertimbangan-pertimbangan filosofis. secara filosofis, kemunculan pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat sebagai berikut.

1. Aliran progresivisme beranggapan bahwa pembelajaran pada umumnya perlu sekali ditekankan pada: Pembentukan kreatifitas, pemberian sejumlah kegiatan, dan suasana yang alamiah (natural)

Memperhatikan pengalaman peserta didik, dengan kata lain proses pembelajaran itu bersifat mekanistis (Ellis 1993: 76). Aliran ini juga memandang bahwa dalam proses belajar, peserta didik sering dihadapkan pada persoalan-persoalan yang harus mendapatkan pemecahan atau bersifat “problem solving”.

2. Aliran kontruktivisme 

Melihat pengalaman langsung peserta didik (directexperiences) sebagai kunci dalam pembelajaran. Bagi kontruktivisme, pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seorang guru kepada peserta didik, tetapi harus diinterprestasikan sendiri oleh masing-masing peserta didik. Peserta didik harus mengkontruksi pengetahuan sendiri. Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi, melainkan suatu proses yang berkembang terus menerus. 

Pengetahuan tidak lepas dari subjek yang sedang belajar, pengetahuan lebih dianggap sebagai proses pembentukan (kontruksi) yang terus menerus, terus berkembang dan berubah.

b. Landasan Psikologis 


Psikologi adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia, oleh sebab itu dalam melaksanakan pembelajaran tematik harus dilandasi oleh psikologi sebagai acuan dalam menentukan apa dan bagaimana perilaku itu harus dikembangkan. Peserta didik adalah individu yang berada dalam proses perkembangan, seperti perkembangan fisik/jasmani, intelektual, social, emosional, dan moral. Tugas utama guru adalah mengoptimalkan perkembangan peserta didik tersebut. 

Pandangan-pandangan psikologis yang melandasi pembelajaran tematik dapat diuraikan sebagai berikut.

1) Pada dasarnya masing-masing peserta didik membangun realitas sendiri, dengan kata lain, pengalaman langsung peserta didik adalah kunci dari pembelajaran yang berarti bukan pengalaman orang lain atau guru yang di transfer melalui berbagai bentuk media.

2) Pikiran seseorang pada dasarnya mempunyai kemampuan untuk mencari pola dan hubungan antara gagasan-gagasan yang ada. Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik untuk menemukan pola dan hubungan tersebut dari berbagai disiplin ilmu.

3) Pada dasarnya seoarang peserta didik adalah seorang individu dengan berbagai kemampuan yang dimilikinya dan mempunyai kesempatan untuk berkembang, dengan demikian, peran guru bukanlah satu-satunya pihak yang paling menentukan, tetapi lebih bertindak sebagai “tut wuri handayani”.

c. Landasan Praktis 

Landasan praktis diperlukan karena pada dasarnya guru harus melaksanakan pembelajaran tematik secara aplikatif dalam kelas. Sehubungan dengan hal ini maka dalam pelaksanaanya pembelajaran tematik juga dilandasi landasan praktis sebagai berikut.

1) Perkembangan ilmu pengetahuan begitu cepat sehingga terlalu banyak informasi yang dimuat dalam kurikulum.

2) Hampir semua pelajaran di sekolah diberikan secara terpisah satu sama lain, padahal seharusnya saling terkait.

3) Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran sekarang ini cenderung lebih bersifat lintas mata pelajaran (interdisipliner) sehingga diperlukan usaha kolaboratif antara berbagai mata pelajaran untuk memecahkannya.

4) Kesenjangan yang terjadi antara teori dan praktik dapat dipersempit dengan pembelajaran yang dirancang secara tematik sehingga peserta didik akan mampu berpikir teoritis dan pada saat yang sama mampu berpikir praktis.

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian problem based learning ( pbl )

Problem-Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah metode pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan (Duch, 1995).  Finkle dan Torp (1995) menyatakan bahwa PBM merupakan pengembangan kurikulum dan sistem pengajaran yang mengembangkan secara simultan strategi pemecahan masalah dan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan dengan menempatkan para peserta didik dalam peran aktif sebagai pemecahan permasalahan sehari-hari yang tidak terstruktur dengan baik.  Dua definisi di atas mengandung arti bahwa PBL atau PBM merupakan setiap suasana pembelajaran yang diarahkan oleh suatu permasalahan sehari-hari.

PBM bermula dari suatu program inovatif yang dikembangkan di Fakultas Kedokteran Universitas McMaster, Kanada (Neufeld & Barrows, 1974).  Program ini dikembangkan berdasar kenyataan bahwa banyak lulusannya yang tidak mampu menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari dalam praktek sehari-hari.  Dewasa ini PBM telah menyebar ke banyak bidang seperti hukum, ekonomi, arsitektur, teknik, dan kurikulum sekolah.

Menurut Boud dan Felleti (1991, dalam Saptono, 2003) menyatakan bahwa “Problem Based Learning is a way of constructing and teaching course using problem as a stimulus and focus on student activity”. H.S. Barrows (1982), sebagai pakar PBL menyatakan bahwa definisi PBL adalah sebuah model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip bahwa masalah (problem) dapat digunakan sebagai titik awal untuk mendapatkan atau mengintegrasikan ilmu (knowledge) baru. PBL adalah metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru (Suradijono, 2004)

Berdasarkan pendapat pakar-pakar tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengenal cara belajar dan bekerjasama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata. Simulasi masalah digunakan untuk mengaktifkan keingintahuan siswa sebelum mulai mempelajari suatu subyek. PBL menyiapkan siswa untuk berpikir secara kritis dan analitis, serta mampu untuk mendapatkan dan menggunakan secara tepat sumber-sumber pembelajaran.

Sehingga dapat diartikan bahwa PBL adalah proses pembelajaran yang titik awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata lalu dari masalah ini siswa dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka punya sebelumnya (prior knowledge) sehingga dari prior knowledge ini akan terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru. Diskusi dengan menggunakan kelompok kecil merupakan poin utama dalam penerapan PBL. PBL merupakan satu proses pembelajaran di mana masalah merupakan pemandu utama ke arah pembelajaran tersebut.  

C. Karakteristik Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based 

     Learning)

Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning) memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:

1. Mengorientasikan siswa kepada masalah autentik dan menghindari 

    pembelajaran terisolasi.
2. Berpusat pada siswa dalam jangka waktu lama.
3. Menciptakan pembelajaran interdisiplin.
4. Penyelidikan masalah autentik yang terintegrasi dengan dunia nyata dan 

    pengalaman praktis.
5. Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya.
6. Mengajarkan kepada siswa untuk mampu menerapkan apa yang mereka pelajari 

    di sekolah dalam kehidupannya yang panjang.
7. Pembelajaran terjadi pada kelompok kecil (kooperatif).

8. Guru berperan sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing.

9. Masalah diformulasikan untuk memfokuskan dan merangsang pembelajaran

10. Masalah adalah kendaraan untuk pengembangan keterampilan pemecahan 

       masalah.

11. Informasi baru diperoleh lewat belajar mandiri.

D. Kelebihan Problem Based Learning

1. Mengembangkan jawaban yang bermakna bagi suatu masalah yang akan 

    membawa siswa mampu menuju pemahaman lebih dalam mengenai suatu 

    materi.

2. PBL memberikan tantangan pada siswa sehingga mereka bisa memperoleh 

    kepuasan dengan menemukan pengetahuan baru bagi dirinya sendiri.

3. PBL membuat siswa selalu aktif dalam pembelajaran.

4. PBL membantu siswa untuk mempelajari bagaimana cara untuk mentransfer   

    pengetahuan mereka kedalam masalah dunia nyata.

5. PBL dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis setiap siswa serta 

    kemampuan mereka untuk beradaptasi untuk belajar dengan situasi yang baru.

6. Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan    

    pengetahuan baru bagi siswa. 

7. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.

8. Dapat membantu siswa bagaimana mentansfer pengetahuan mereka untuk         

     memahami masalah dalam kehidupan nyata .

E. Kekurangan Problem Based Learning

1. Siswa yang terbiasa dengan informasi yang diperoleh dari guru dan guru merupakan narasumber utama, akan merasa kurang nyaman dengan cara belajar sendiri dalam pemecahan masalah.

2. Jika siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba masalah memerlukan cukup waktu untuk persiapan.

3. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 

F. Langkah-langkah Operasional Imlementasi dalam Proses Pembelajaran
Pembelajaran suatu materi Pelajaran dengan menggunakan PBL sebagai basis model dilaksanakan dengan cara mengikuti lima langkah PBL dengan bobot atau kedalaman setiap langkahnya disesuaikan dengan mata pelajaran yang bersangkutan. 

1. Konsep Dasar (Basic Concept)
Jika dipandang perlu, fasilitator dapat memberikan konsep dasar, petunjuk, referensi, atau link dan skill yang diperlukan dalam pembelajaran tersebut. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik lebih cepat masuk dalam atmosfer pembelajaran dan mendapatkan ‘peta’ yang akurat tentang arah dan tujuan pembelajaran. Lebih jauh, hal ini diperlukan untuk memastikan peserta didik memperoleh kunci utama materi pembelajaran, sehingga tidak ada kemungkinan terlewatkan oleh peserta didik seperti yang dapat terjadi jika peserta didik mempelajari secara mandiri. Konsep yang diberikan tidak perlu detail, diutamakan dalam bentuk garis besar saja, sehingga peserta didik dapat mengembangkannya secara mandiri secara mendalam. 

2. Pendefinisian Masalah (Defining the Problem)
Dalam langkah ini fasilitator menyampaikan skenario atau permasalahan dan dalam kelompoknya, peserta didik melakukan berbagai kegiatan. Pertama, brainstorming yang dilaksanakan dengan cara semua anggota kelompok mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan terhadap skenario secara bebas, sehingga dimungkinkan muncul berbagai macam alternatif pendapat. Setiap anggota kelompok memiliki hak yang sama dalam memberikan dan menyampaikan ide dalam diskusi serta mendokumentasikan secara tertulis pendapat masing-masing dalam kertas kerja. 

Selain itu, setiap kelompok harus mencari istilah yang kurang dikenal dalam skenario tersebut dan berusaha mendiskusikan maksud dan artinya. Jika ada peserta didik yang mengetahui artinya, segera menjelaskan kepada teman yang lain. Jika ada bagian yang belum dapat dipecahkan dalam kelompok tersebut, ditulis dalam permasalahan kelompok. Selanjutnya, jika ada bagian yang belum dapat dipecahkan dalam kelompok tersebut, ditulis sebagai isu dalam permasalahan kelompok. 
Kedua, melakukan seleksi alternatif untuk memilih pendapat yang lebih fokus. Ketiga, menentukan permasalahan dan melakukan pembagian tugas dalam kelompok untuk mencari referensi penyelesaian dari isu permasalahan yang didapat. Fasilitator memvalidasi pilihan-pilihan yang diambil peserta didik. Jika tujuan yang diinginkan oleh fasilitator belum disinggung oleh peserta didik, fasilitator mengusulkannya dengan memberikan alasannya. Pada akhir langkah peserta didik diharapkan memiliki gambaran yang jelas tentang apa saja yang mereka ketahui, apa saja yang mereka tidak ketahui, dan pengetahuan apa saja yang diperlukan untuk menjembataninya. Untuk memastikan setiap peserta didik mengikuti langkah ini, maka pendefinisian masalah dilakukan dengan mengikuti petunjuk. 

3. Pembelajaran Mandiri (Self Learning)
Setelah mengetahui tugasnya, masing-masing peserta didik mencari berbagai sumber yang dapat memperjelas isu yang sedang diinvestigasi. Sumber yang dimaksud dapat dalam bentuk artikel tertulis yang tersimpan di perpustakaan, halaman web, atau bahkan pakar dalam bidang yang relevan. Tahap investigasi memiliki dua tujuan utama, yaitu: (1) agar peserta didik mencari informasi dan mengembangkan pemahaman yang relevan dengan permasalahan yang telah didiskusikan di kelas, dan (2) informasi dikumpulkan dengan satu tujuan yaitu dipresentasikan di kelas dan informasi tersebut haruslah relevan dan dapat dipahami. 
Di luar pertemuan dengan fasilitator, peserta didik bebas untuk mengadakan pertemuan dan melakukan berbagai kegiatan. Dalam pertemuan tersebut peserta didik akan saling bertukar informasi yang telah dikumpulkannya dan pengetahuan yang telah mereka bangun. Peserta didik juga harus mengorganisasi informasi yang didiskusikan, sehingga anggota kelompok lain dapat memahami relevansi terhadap permasalahan yang dihadapi. 
4. Pertukaran Pengetahuan (Exchange knowledge)
Setelah mendapatkan sumber untuk keperluan pendalaman materi dalam langkah pembelajaran mandiri, selanjutnya pada pertemuan berikutnya peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya untuk mengklarifikasi capaiannya dan merumuskan solusi dari permasalahan kelompok. Pertukaran pengetahuan ini dapat dilakukan dengan cara peserrta didik berkumpul sesuai kelompok dan fasilitatornya. 
Tiap kelompok menentukan ketua diskusi dan tiap peserta didik menyampaikan hasil pembelajaran mandiri dengan cara mengintegrasikan hasil pembelajaran mandiri untuk mendapatkan kesimpulan kelompok. Langkah selanjutnya presentasi hasil dalam pleno (kelas besar) dengan mengakomodasi masukan dari pleno, menentukan kesimpulan akhir, dan dokumentasi akhir. Untuk memastikan setiap peserta didik mengikuti langkah ini maka dilakukan dengan mengikuti petunjuk. 
5. Penilaian (Assessment) 
Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek pengetahuan (knowledge), kecakapan (skill), dan sikap (attitude). Penilaian terhadap penguasaan pengetahuan yang mencakup seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan ujian akhir semester (UAS), ujian tengah semester (UTS), kuis, PR, dokumen, dan laporan. Penilaian terhadap kecakapan dapat diukur dari penguasaan alat bantu pembelajaran, baik software, hardware, maupun kemampuan perancangan dan pengujian. Sedangkan penilaian terhadap sikap dititikberatkan pada penguasaan soft skill, yaitu keaktifan dan partisipasi dalam diskusi, kemampuan bekerjasama dalam tim, dan kehadiran dalam pembelajaran. Bobot penilaian untuk ketiga aspek tersebut ditentukan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan.
 Contoh Penerapan
Sebelum memulai proses belajar-mengajar di dalam kelas, peserta didik terlebih dahulu diminta untuk mengobservasi suatu fenomena terlebih dahulu. Kemudian peserta didik diminta mencatat masalah-masalah yang muncul. Setelah itu tugas guru adalah meransang peserta didik untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang ada. Tugas guru adalah mengarahkan peserta didik untuk bertanya, membuktikan asumsi, dan mendengarkan pendapat yang berbeda dari mereka.
Memanfaatkan lingkungan peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar. Guru memberikan penugasan yang dapat dilakukan di berbagai konteks lingkungan peserta didik, antara lain di sekolah, keluarga dan masyarakat. Penugasan yang diberikan oleh guru memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar diluar kelas. Peserta didik diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung tentang apa yang sedang dipelajari. Pengalaman belajar merupakan aktivitas belajar yang harus dilakukan peserta didik dalam rangka mencapai penguasaan standar kompetensi, kemampuan dasar dan materi pembelajaran.
                               Tahapan-Tahapan Model PBL
            Fase 1: Mengorientasikan Peserta Didik pada Masalah
Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan. Dalam penggunaan PBL, tahapan ini sangat penting dimana guru harus menjelaskan dengan rinci apa yang harus dilakukan oleh peserta didik dan juga oleh guru. serta dijelaskan bagaimana guru akan mengevaluasi proses pembelajaran. Hal ini sangat penting untuk memberikan motivasi agar peserta didik dapat mengerti dalam pembelajaran yang akan dilakukan. Ada empat hal yang perlu dilakukan dalam proses ini, yaitu sebagai berikut.
1. Tujuan utama pengajaran tidak untuk mempelajari sejumlah besar informasi baru, tetapi lebih kepada belajar bagaimana menyelidiki masalah-masalah penting dan bagaimana menjadi peserta didik yang mandiri.
2. Permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai jawaban mutlak “benar“, sebuah masalah yang rumit atau kompleks mempunyai banyak penyelesaian dan seringkali bertentangan.
3. Selama tahap penyelidikan (dalam pengajaran ini), peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan dan mencari informasi. Guru akan bertindak sebagai pembimbing yang siap membantu, namun peserta didik harus berusaha untuk bekerja mandiri atau dengan temannya.
4. Selama tahap analisis dan penjelasan, peserta didik akan didorong untuk menyatakan ide-idenya secara terbuka dan penuh kebebasan. Tidak ada ide yang akan ditertawakan oleh guru atau teman sekelas. Semua peserta didik diberi peluang untuk menyumbang kepada penyelidikan dan menyampaikan ide-ide mereka.
Fase 2: Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar
Di samping mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, pembelajaran PBL juga mendorong peserta didik belajar berkolaborasi. Pemecahan suatu masalah sangat membutuhkan kerjasama dan sharing antar anggota. Oleh sebab itu, guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok peserta didik dimana masing-masing kelompok akan memilih dan memecahkan masalah yang berbeda. Prinsip-prinsip pengelompokan peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dapat digunakan dalam konteks ini seperti: kelompok harus heterogen, pentingnya interaksi antar anggota, komunikasi yang efektif, adanya tutor sebaya, dan sebagainya. Guru sangat penting memonitor dan mengevaluasi kerja masing-masing kelompok untuk menjaga kinerja dan dinamika kelompok selama pembelajaran.
Setelah peserta didik diorientasikan pada suatu masalah dan telah membentuk kelompok belajar selanjutnya guru dan peserta didik menetapkan subtopik-subtopik yang spesifik, tugas-tugas penyelidikan, dan jadwal. Tantangan utama bagi guru pada tahap ini adalah mengupayakan agar semua peserta didik aktif terlibat dalam sejumlah kegiatan penyelidikan dan hasil-hasil penyelidikan ini dapat menghasilkan penyelesaian terhadap permasalahan tersebut.
Fase 3: Membantu Penyelidikan Mandiri dan Kelompok
Penyelidikan adalah inti dari PBL. Meskipun setiap situasi permasalahan memerlukan teknik penyelidikan yang berbeda, namun pada umumnya tentu melibatkan karakter yang identik, yakni pengumpulan data dan eksperimen, berhipotesis dan penjelasan, dan memberikan pemecahan. Pengumpulan data dan eksperimentasi merupakan aspek yang sangat penting. Pada tahap ini, guru harus mendorong peserta didik untuk mengumpulkan data dan melaksanakan eksperimen (mental maupun aktual) sampai mereka betul-betul memahami dimensi situasi permasalahan. Tujuannya adalah agar peserta didik mengumpulkan cukup informasi untuk menciptakan dan membangun ide mereka sendiri. 
Guru membantu peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber, dan ia seharusnya mengajukan pertanyaan pada peserta didik untuk berifikir tentang masalah dan ragam informasi yang dibutuhkan untuk sampai pada pemecahan masalah yang dapat dipertahankan.
Setelah peserta didik mengumpulkan cukup data dan memberikan permasalahan tentang fenomena yang mereka selidiki, selanjutnya mereka mulai menawarkan penjelasan dalam bentuk hipotesis, penjelesan, dan pemecahan. Selama pengajaran pada fase ini, guru mendorong peserta didik untuk menyampikan semua ide-idenya dan menerima secara penuh ide tersebut. Guru juga harus mengajukan pertanyaan yang membuat peserta didik berpikir tentang kelayakan hipotesis dan solusi yang mereka buat serta tentang kualitas informasi yang dikumpulkan.
Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Artifak (Hasil Karya) dan Mempamerkannya
Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan artifak (hasil karya) dan pameran. Artifak lebih dari sekedar laporan tertulis, namun bisa suatu video tape (menunjukkan situasi masalah dan pemecahan yang diusulkan), model (perwujudan secara fisik dari situasi masalah dan pemecahannya), program komputer, dan sajian multimedia. Tentunya kecanggihan artifak sangat dipengaruhi tingkat berpikir peserta didik. Langkah selanjutnya adalah mempamerkan hasil karyanya dan guru berperan sebagai organisator pameran. Akan lebih baik jika dalam pemeran ini melibatkan peserta didik-peserta didik lainnya, guru-guru, orang tua, dan lainnya yang dapat menjadi “penilai” atau memberikan umpan balik.
Fase 5: Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah
Fase ini merupakan tahap akhir dalam PBL. Fase ini dimaksudkan untuk membantu peserta didik menganalisis dan mengevaluasi proses mereka sendiri dan keterampilan penyelidikan dan intelektual yang mereka gunakan. Selama fase ini guru meminta peserta didik untuk merekonstruksi pemikiran dan aktivitas yang telah dilakukan selama proses kegiatan belajarnya.
4. Pengertian Percaya Diri

Percaya Diri (Self Confidence) adalah meyakinkan pada kemampuan dan penilaian (judgement) diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif. Hal ini termasuk kepercayaan atas kemampuannya menghadapi lingkungan yang semakin menantang dan kepercayaan atas keputusan atau pendapatnya. Sedangkan kepercayaan diri adalah sikap positif seorang induvidu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Hal ini bukan berarti induvidu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala sesuatu seorang diri. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada adanya beberapa aspek dari kehidupan induvidu terseburt  dimana ia merasa memiliki kompetensi, yakin, mampu dan percaya bahwa dia bisa karena didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri.

5. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

Hasil Penelitian di bawah ini relevan dengan penelitian Anda karena kedua variabel baik Variabel PBL dan Variabel Hasil Belajar sesuai, meskipun diterapkan pada mata pelajaran Akuntansi dan di perguruan tinggi.

     Ni Made Suci (2008) pada jurnalnya yang berjudul: “Penerapan Model Problem Based Learning untuk meningkatkan partisipasi belajar dan hasil belajar teori akuntansi mahasiswa jurusan ekonomi undiksha”. Hasil penelitian tersebut adalah penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan kooperatif dapat meningkatkan aktivitas mahasiswa dalam KBM mata kuliah teori akuntansi. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah teori akuntansi yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata pre tes sebesar 56 meningkat setelah selesainya pelaksanaan tindakan menjadi rata-rata 82,04. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah mendapat respon (tanggapan) yang positif dari mahasiswa karena dengan model ini mahasiswa dapat mengeksploitasi pengetahuan awalnya, bernalar sehingga perubahan pembelajaran menjadi sangat bermakna dalam hidupnya.

6. Kerangka Pimikiran
Model Problem Based Learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.
Model PBL akan memungkin siswa lebih mengerti dan memahami suatu konsep atau aturan (rumus), karena mereka menghubungkan materi pelajaran dengan dunia nyata. Dengan demikian siswa akan berpikir kritis dalam memecahkan masalah pelajaran Bahasa Indonesia. Sehingga siswa akan mendapat hasil belajar yang maksimal.
Pembelajaran dengan model PBL membuat siswa lebih terpacu semangatnya dan rasa percaya diri siswa menjadi lebih besar terhadap materi yang dipelajari dan pembelajaran ini terpusat pada guru dan siswa sehingga siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajan. Dengan demikin, diharapakan dengan model PBL dalam proses pembelajaran siswa hasil belajar akan meningkat. 
7.  Hipotesis
1.Dengan merencanakan pembelajaran dengan model Problem Based Learning    dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa pada pembelajaran tematik

2. Dengan melaksanakan pembelajaran problem based learning untuk menumbuhkan rasa percaya diri dalam pembelajaran tematik

3. Dengan menerapkan Model PBL Siswa dapat meningkatkan  rasa percaya diri  dalam pembelajaran tematik.

                                                BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitin yang diambil atau dijadikan landasan adalah metode Kemmis dan Taggart yang dikutip oleh Wardani dan Wiradit untuk merealisasikan tujuan yang diinginkan dalam pembelajaran tematik kelas IV pada tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman kegiatan pembelajaran 2, maka dilakukan menggunakan siklus tindakan. Menurut Kemmis dan Taggart (Depdikbud : 21 ) ada empat tahap yang harus diperhatikan dalam siklus pembelajaran yaitu : perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.



Pertimbangan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dikarenakan metode ini sesuai dengan tujuan Penelitian Tindakan Kelas, salah satunya yaitu untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, memperbaiki dan memperkuat kemampuan guru dalam memecahkan masalah-masalah pembelajaran dan membuat keputusan yang tepat bagi siswa dan kelas yang dipelajarinya, memunculkan inovasi-inovasi pembelajaran (misalnya pendekatan, metode, strategi, dan media) yang dapat dilakukan oleh guru demi meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran.

Menurut Kemmis dan Taggart (Kasbolah, 1998: 14) PTK digambarkan sebagai berikut:
Suatu proses yang dinamis karena ada empat aspek dalam penelitian ini yaitu perencanan, tindakan, observasi, dan refleksi harus dipahami bukan sebagai langkah-langkah yang statis, terselesaikan dengan sendirinya, tetapi lebih merupakan momen-momen dalam bentuk spiral yang menyangkut perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.


PTK yang dipilih metode Kemmis dan Taggart. Pemilihan metode ini berdasarkan pada pertimbangan kesederhanaan model sehingga lebih mudah dipahami dan fokus tindakannya sederhana. Satu kali pembelajaran identik dengan satu siklus tindakan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, dan pengamatan (observasi), dan refleksi. Komponen tindakan dan pengamatan dijadikan satu kesatuan karena merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan, saat berlangsungnya suatu tindakan pada saat itu pengamatan harus dilaksanakan.


Bentuk tindakan kelas yang dipilih dalam penelitian ini adalah penelitian kelas. Alasannya penelitian ini bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan yang tepat dan dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti (guru kelas) dan observer.


Dalam penelitian tindakan ini model yang dipakai adalah  model pembelajaran problem based learning dengan tujuan siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran tematik sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa terhadap pembelajaran.
B. Desain Penelitian 


Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas ini tidak akan langsung berhasil secara maksimal. Penelitian ini memerlukan beberapa tindakan secara bertahap. Hal ini dimaksudkan agar penelitian yang sedang kita lakukan benar-benar berhasil sesuai dengan yang diharapkan sehingga kualitas pembelajaran akan meningkat. Oleh sebab itu penelitian ini harus dilakukan dengan beberapa siklus dan beberapa tindakan agar kemampuan siswa dalam pembelajaran tematik meningkat.

Desain penelitian tindakan kelas (classroom action research) ini diangkat berdasarkan model PTK oleh Hopkins (Muslich, 2009: 43) karena sesuai dengan alur tindakan yang tidak hanya satu kesatuan melainkan secara langsung.

Model Desain Penelitian Tindakan Kelas
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        SIKLUS II



                              Gambar 3.1

                             Model Spiral PTK Hopkins (Muslich, 2009:43)

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan prosedur siklus yang mencakup empat tahap tindakan seperti gambar di atas, dari empat tahapan itu diantaranya:

Tahap 1 : Menyusun Rancangan Tindakan (Planning)
Rencana adalah tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau merubah perilaku dan sikap. Dalam tahap ini peneliti menyusun rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan. Rencana dapat dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan setiap tindakannya agar mencapai hasil yang maksimal. 

          Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah sebagai berikut:
a. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar   

    yang akan disampaikan kepada siswa.
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
c. Membuat media pembelajaran yang berupa media gambar dan teks wawancara.
d. Membuat lembar observasi, untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama   

    proses kegiatan belajar berlangsung.
e. Membuat alat evaluasi belajar yang akan dikerjakan secara kelompok dan 
    individual untuk meningkatkan kemampuan siswa.

Tahap 2 : Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Tahap ke-2 ini dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan tindakan di kelas berdasarkan rencana yang telah dibuat sebelumnya. 

        Setiap tindakan menggunakan model pembelajaran yang sama, yaitu dengan  model problem based learning. Dalam pelaksanaan tindakan, yang membedakan pada pembelajarannya.

        Adapun pelaksanaan yang akan dilakukan pada tahap ini yaitu:

a. Siswa dipecah menjadi lima kelompok.
b. Menyajikan pelajaran mengenai materi “ kebersamaan dalam keberagaman  pembelajaran 2 wawancara dan menulis laporan “.

c. Memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok terkait materi “ kebersamaan dalam keberagaman pada pembelajaran 2 wawancara dan menulis laporan”. 
d. Masing-masing kelompok mengajukan pertanyaan atau permasalahan  

mengenai kebersamaan dalam keberagaman.

     e.    Penguatan dan kesimpulan secara bersama-sama.
Tahap 3 : Pengamatan (Observing)

Tahap ke-3, yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya pelaksanaan tindakan. Kegiatan ini dilakukan oleh Observer yang akan mengamati berlangsungnya proses pembelajaran.

Aspek yang diamati meliputi sikap siswa selama pembelajaran, yaitu ketertarikan siswa terhadap model pembelajaran yaitu model problem based learning keaktifan, dan keseriusan siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Dalam observasi ini, terdapat dua data yang akan diperoleh yaitu:
a.   data tes yang berupa soal tes dan data non tes berupa data hasil pengamatan terhadap aktifitas belajar siswa dengan menggunakan model problem based learning. 

b. Mempersiapkan lembar observasi yang menjadi tolak ukur keberhasilan pembelajaran.

c.  Melakukan pengamatan terhadap kinerja guru dan aktivitas siswa dalam  melakukan pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning  pada materi wawancara dan menulis laporan. 

d.  Memfoto hasil atau kejadian yang terjadi dalam proses pembelajaran baik kejadian dari kinerja guru maupun aktifitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning pada materi wawancara dan menulis laporan.
Tahap 4 : Refleksi (Reflecting)


Kegiatan akhir dari rangkaian kegiatan PTK adalah tahap refleksi. Refleksi dilaksanakan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan, mengetahui kekurangan dan kelebihan dari tindakan yang telah dilaksanakan. Kegiatan refleksi ini memberikan kemudahan untuk melakukan perubahan pada tindakan berikutnya. 

Pada tahap refleksi ini, guru sebagai peneliti bersama observer mendiskusikan hasil tindakan pada setiap akhir pelaksanaan tindakan. Diskusi ini dilakukan berdasarkan hasil temuan dari pengamatan dilapangan langsung secara cermat dan sistematis terhadap pelaksanaan tindakan. Hasilnya kemudian direfleksi, bila perlu merevisi tindakan sebelumnya. Selain itu guru juga dapat merefleksi diri dengan melihat data observeri, apakah kegiatan yang dilakukan telah mengenai sasaran atau belum.

        Dalam pelaksanaan tahap analisis dan refleksi, peneliti melakukan langkah-langkah yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai dalam pembelajaran Tematik  dengan menggunakan model problem based learning pada tema kebersamaan dan keberagaman.

Langkah-langkah yang dilakukan adalah:
a. Melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa, setelah guru melakukan proses   

    belajar mengajar dengan menggunakan model problem based learning.

b. Melakukan wawancara dengan guru dan siswa mengenai temuan yang di dapat  

     dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
c.  Melakukan pengelolaan data hasil evaluasi terhadap hasil belajar siswa.
d. Membandingkan hasil belajar yang diperoleh siswa setelah dan sebelum guru menggunakan model problem based learning dalam materi wawancara dan menulis laporan. 


Keempat tahap tersebut dilaksanakan secara berkesinambungan untuk memperoleh hasil yang diinginkan, maka sistem pelaksanaannya pun dipersiapkan sebelumnya dengan matang, mulai dari tindakan 1 siklus 1 sampai tindakan 2 siklus 2.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian



Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas guru memperhatikan karakteristik siswa dan berbagai dimensi perkembangan sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi siswa, adapun karakteristik siswa SD Paranggong sebagai berikut:
a. Jumlah siswa 35 orang.

b. Jarak tempat tinggal siswa dari sekolah sebagian besar jauh.

c. Latar belakang sosial siswa sedang.

d. Usia rata-rata 10-11 tahun.

e. Kondisi belajar di rumah kurang mendukung.
2. Objek Penelitian 

a. Karakteristik Sekolah



Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Paranggong Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung. SD Negeri Paranggong ini dipimpin oleh Imas Anah Sutianah S.pd.SD.



Letak bangunan yang kurang strategis yaitu berada ditepi gunung , yang  kurang memudahkan akses menuju SD Negeri Paranggong. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SD Negeri Paranggong ini sudah memadai walaupun tidak terlalu lengkap. Tapi sebagian sudah dikatakan layak untuk digunakan oleh siswa – siswi SD Negeri Paranggong. 



SD Negeri Paranggong merupakan sekolah yang berada di dekat kaki gunung tiga.
Keadaan geografis sekolah ini berada diantara rumah warga yang mayoritas pekerjaannya sebagai petani dan peternak. Keadaan ekonomi penduduk sekitar yaitu berada pada kisaran menengah kebawah.

b. Tempat Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Paranggong Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung.


Peneliti mengambil lokasi atau tempat ini dengan pertimbangan lokasi  sekolah tersebut dengan tempat tinggal, hal ini dapat memudahkan dalam mencari data, peluang waktu yang luas dan subjek penelitian yang sangat sesuai dengan  peneliti.
c. Waktu penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di SD Negeri Paranggong Bandung selama 3 bulan, yang akan difokuskan pada kelas IV semester I tahun ajaran 2014/2015, sesuai dengan kalender Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung. Adapun jadwal penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut:
                               Jadwal Penelitian

	No
	Kegiatan
	Pelaksanaan Dalam Bulan

	
	
	Juni
	Juli
	Agustus
	September

	1
	Penyusunan proposal
	
	
	
	

	2
	Penyusunan skripsi
	
	
	
	

	3
	Perencanaan penyusunan PTK
	
	
	
	

	4
	Pelaksanaan PTK
	
	
	
	

	5
	Pengolahan hasil PTK
	
	
	
	

	6
	Pengolahan dan penyusunan skripsi
	
	
	
	

	7
	Ujian skripsi
	
	
	
	


D. Operasional Variabel

1. Variabel Proses


Pada pembelajaran di kelas IV SD Negeri Paranggong sebelumnya guru hanya menggunakan bahan/materi ajar yang disampaikan hanya berfokus pada buku paket dan LKS serta pembelajarannya hanya bersifat klasikal, guru cenderung menggunakan metode ceramah, guru tidak menggunakan media pembelajaran yang bervariasi. Materi disampaikan dengan metode ceramah yang mengakibatkan pembelajaran hanya berpusat pada guru, bukan pada siswa. Siswa cendrung pasif ketika pelaksanaan pembelajaran berlangsung.


Setelah mengetahui tentang masalah yang dialami oleh siswa peneliti melakukan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran based learning. Model pembelajaran ini dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, siswa dituntut untuk menemukan sendiri informasi tentang materi yang di pelajari pada pembelajaran tematik pada tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman  kegiatan pembelajaran 2.


Dengan model pembelajaran ini siswa di tuntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat menemukan informasi sendiri dan meningkatkan rasa percaya diri tentang pembelajaran dengan baik. 
2. Variabel Hasil


Penggunaan model pembelajaran problem based learning pada pembelajaran tematik pada tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman kegiatan pembelajaran 2 dalam meningkatkan rasa percaya diri dapat membantu siswa dalam menemukan informasi yang berkaitan dengan materi, siswa cenderung aktif dalam pembelajaran, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan membimbing siswa dalam menemukan informasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran tematik pada tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman kegiatan pembelajaran 2.


Setelah semua tahapan pada setiap langkah-langkah penelitian telah dilaksanakan hingga tercapainya peningkatan rasa percaya diri siswa pada pembelajaran tematik pada tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman kegiatan pembelajaran 2 di kelas IV SD Negeri Paranggong.
3. Indikator Keberhasilan

a. Model pembelajaran Problem based learning


Dalam mengaplikasikan metode problem based learning guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan (Sardiman, 2005:145). Kondisi seperti ini ingin merubah kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented menjadi student oriented. 


Hal yang menarik dalam pendapat Bruner yang menyebutkan: hendaknya guru harus memberikan kesempatan muridnya untuk menjadi seorang problem solver, seorang scientis, historin, atau ahli matematika. Dalam metode problem based learning bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk akhir, siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan.


Hal tersebut memungkinkan murid-murid menemukan arti bagi diri mereka sendiri, dan memungkinkan mereka untuk mempelajari konsep-konsep di dalam bahasa yang dimengerti mereka. Dengan demikian seorang guru dalam aplikasi metode problem based learning harus dapat menempatkan siswa pada kesempatan-kesempatan dalam belajar yang  lebih mandiri. Bruner mengatakan bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya (Budiningsih, 2005:41). 


Pada akhirnya yang menjadi tujuan dalam metode PBL menurut Bruner adalah hendaklah guru memberikan kesempatan kepada muridnya untuk menjadi seorang problem solver, seorang scientist, historian, atau ahli matematika. Melalui kegiatan tersebut siswa akan menguasainya, menerapkan, serta menemukan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya. 


Karakteristik yang paling jelas mengenai problem based learning sebagai metode mengajar ialah bahwa sesudah tingkat-tingkat inisial (pemulaan) mengajar, bimbingan guru hendaklah lebih berkurang dari pada metode-metode mengajar lainnya. Hal ini tak berarti bahwa guru menghentikan untuk memberikan suatu bimbingan setelah problema disajikan kepada pelajar. Tetapi bimbingan yang diberikan tidak hanya dikurangi direktifnya melainkan pelajar  diberi responsibilitas yang lebih besar untuk belajar sendiri.

Prosedur Aplikasi Metode Problem based learning


Adapun menurut Syah (2004:244) dalam mengaplikasikan metode problem based Learning di kelas tahapan atau prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum adalah sebagai berikut:

a) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan).

b) Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah).

c) Data collection (pengumpulan data).

d) Data processing (pengolahan data).

e) Verification (pentahkikan/pembuktian).

f) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi).
b. Pembelajaran Tematik


Pembelajaran tematik dimaksudkan agar pembelajaran lebih bermakna dan utuh. Pembelajaran tematik ini  memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan perhatian, aktivitas belajar, dan   pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajarinya, karena pembelajarannya lebih berpusat pada siswa, memberikan pengalaman langsung kepada siswa,   pemisahan mata  pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran., bersifat fleksibel, hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat, dan kebutuhan siswa. 


Pembelajaran tematik agar berhasil dengan baik perlu dilakukan  dengan menempuh tahapan perencanaan, penerapan dan evaluasi.
c. Hasil Belajar


Tolok ukur atau kriteria keberhasilan penelitian ini dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari sisi proses dan dari sisi hasil. Dari sisi proses, keberhasilan penelitian ini dengan penerapan model pembelajaran yang dipilih sebagai alternatif pemecahan masalah pembelajaran dapat dilihat dari adanya perubahan tingkah laku belajar siswa yang relevan atau yang positif secara signifikan, seperti meningkatnya motivasi  belajar siswa di kelas, meningkatnya  partisipasi belajar siswa, meningkatnya keberanian bertanya dan berpendapat, meningkatnya atensi atau perhatian siswa dalam proses pembelajaran, meningkatnya kemampuan mendengarkan, meningkatnya kreativitas belajar siswa, meningkatnya interaksi belajar, dan lain sebagainya.
Sedangkan keberhasilan dari sisi hasil dapat dilihat dari meningkatnya prestasi hasil belajar siswa dan ketuntasan belajar siswa secara signifikan sesuai dengan acuan yang telah ditentukan dalam penelitian ini. Prinsip penilaian yang diterapkan di sini sedapat mungkin mengacu pada Penilaian Berbasis Kelas atau Berbasis Peserta Didik, artinya penilaian dilakukan sepenuhnya oleh guru terhadap seluruh aspek dan proses kegiatan belajar siswa dengan isntrumen penilaian yang bervariasi dengan tetap memperhatikan perbedaan kemampuan individual siswa.  Oleh karena itu Pedoman acuan penilaian  yang ditentukan dalam penelitian ini untuk mengukur kemajuan hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa ditetapkan berdasarkan kriteria PAP (Penilaian Acuan Patokan). Berdasarkan kriteria PAP, kemajuan hasil belajar siswa melalui penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah dikatakan meningkat secara signifikan manakala dari hasil evaluasi di akhir tindakan penelitian (siklus), seluruh siswa telah berhasil mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan untuk pembelajaran tematik pada tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman  kegiatan pembelajaran 2 dalam meningkatkan rasa percaya diri di SD Negeri Paranggong, yang dalam hal ini adalah sebesar 70 poin. Atau secara presentase, kemajuan hasil belajar siswa di sini dikatakan meningkat secara signifikan manakala nilai rata-rata hasil belajar siswa di akhir tindakan menunjukkan peningkatan sebesar 10% dari hasil belajar sebelumnya. Dengan begitu berarti menandai berakhirnya siklus pelaksanaan program tindakan.

Berikut ini ditetapkan kriteria penilaian hasil penelitian tentang penguasaan materi atau kompetensi serta tentang aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, sebagai berikut: 

Tabel 1
Kriteria Penilaian Penguasaan Materi
	No
	NiIai
	Kriteria

	1
	< 60
	Rendah

	2
	61 – 75
	Cukup

	3
	76 – 90
	Tinggi

	4
	91 – 100
	Tinggi Sekali


Tabel 2
Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa
	No
	NiIai
	Kriteria

	1
	< 75
	Tidak Tuntas (Remidi)

	2
	75 – 90
	Tuntas

	3
	91 – 100
	Pengayaan


                                                       
Tabel  3
                     Kriteria Aktivitas Siswa Yang Relevan Dengan Belajar
	No
	Nilai/Frekuensi
	Kriteria

	1
	< 40
	Rendah Sekali

	2
	41 - 55%
	Rendah

	3
	56 – 70%
	Cukup

	4
	71 – 85%
	Tinggi

	5
	86 – 100%
	Tinggi Sekali


Tabel 5
Kriteria Aktivitas Siswa Yang Tidak Relevan Dengan Belajar
	No
	Nilai/Frekuensi
	Kriteria

	1
	1 – 20%
	Rendah Sekali

	2
	21 - 40%
	Rendah

	3
	41 – 60%
	Cukup

	4
	61 – 80%
	Tinggi

	5
	81 – 100%
	Tinggi Sekali


E. Rancangan Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Rancangan Pengumpulan Data


Sesuai dengan bentuk penelitian dan sumber data yang ada, maka metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi



Observasi merupakan langkah awal peneliti untuk mengetahui pokok-pokok permasalahan yang terjadi sehingga peneliti mampu mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan untuk kemudian mencari solusi dari permasalahan tersebut. Identifikasi permasalahan peneliti didapatkan dari proses observasi pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran IPS yang dilakukan guru di kelas. Observasi yang dilakukan juga untuk memperoleh data-data mengenai sumber penelitian yang diteliti.
b. Wawancara

Menurut Esterberg (2002) (dalam Sugiono,2005: 72) wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu proses tertentu.



Teknik wawancara digunakan pada saat observasi awal dan akhir. Instrumen wawancara berbentuk uraian yang ditujukan kepada guru kelas IV yang sekaligus sebagai observer, dengan maksud untuk mengetahui kendala-kendala yang muncul dalam pembelajaran IPS. Data yang terkumpul dianalisis sebagai dasar untuk melakukan penelitian. 

c. Angket



Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi daftar tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna (Arikunto, 2003:136). 



Teknik angket digunakan pada saat akhir siklus setelah refleksi dan analisis, untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran tematik pada tema indahnya kebersamaan sub tema Kebersamaan dalam keberagaman kegiatan pembelajaran 2. Instrumen yang disusun berupa pertanyaan-pertanyaan uraian dengan maksud agar siswa lebih mudah mengemukakan pendapatnya. 



Beberapa butir pertanyaan dalam angket hanya untuk memperkuat butir-butir pertanyaan yang lainnya. Data yang terkumpul dianalisis sebagai dasar untuk melakukan penelitian. Format inventori skala sikap (angket) dapat dilihat pada lampiran.
d. Tes hasil belajar



Tes adalah alat untuk mendapatkan data atau informasi yang dirancang khusus sesuai dengan karakterisrik informasi yang diinginkan penilai, bisa juga disebut sebagai alat ukur (Arikunto, 2006:223). Tes tertulis digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada ranah kognitif. 
2. Instrumen Penelitian

SIKLUS 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK

(RPP)

Satuan Pendidikan
: TEMATIK 


Kelas/Semester
: IV/I

Tema


: Indahnya Kebersamaan

Sub Tema

: 2. Kebersamaan dalam keberagaman

Pertemuan Ke

: 1 (Pertama)

Alokasi Waktu
: 6 X 35 Menit 

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya  

   diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,

    membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk   

    ciptaanTuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,  

    sekolah, dantempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,

    dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan  

    dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak  

    mulia.
B. Kompetensi Dasar

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar:

3.2 Menggali informasi dari teks wawancara tentang jenis-jenis usaha

dan pekerjaan serta kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan gurudan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

4.3 Mengolah dan menyajikan teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan serta kegiatan ekonomi dan koperasi secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

IPS

Kompetensi Dasar:

3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam,

sosial, budaya, dan ekonomi

4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan

alam, sosial, budaya, dan ekonomi
C. Indikator:

Bahasa Indonesia

• Menggali informasi berdasarkan teks wawancara dengan diskusi

• Melakukan wawancara kepada masyarakat sekitar dengan  

   menggunakan daftar pertanyaan

• Menuliskan laporan tentang hasil wawancara berdasarkan data yang telah  

   yang telah dikumpulkan. 

IPS

· Menceritakan tentang berbagai jenis pekerjaan dan kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan hasil karya seni (cenderamata) masyarakat sekitar.

D. Tujuan Pembelajaran :
· Setelah berdiskusi, siswa mampu merancang pertanyaan sebanyak-banyaknya untuk menggali informasi tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan yang berkaitan dengan seni di wilayah setempat.

· Setelah membaca teks, siswa mampu melakukan wawancara untuk menggali informasi secara rinci.

· Setelah melakukan wawancara, siswa mampu menulis laporan tentang    

     hasil wawancara secara rinci.

· Berdasarkan data hasil wawancara, siswa mampu menceritakan tentang                 berbagai jenis pekerjaan dan kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan hasil 

· karya seni (cenderamata) masyarakat sekitar secara rinci.

E. Materi Ajar

Laporan Hasil Wawancara

I. Latar Belakang

Puji dan syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmatnya dan hidayah-Nya sehingga kami dapat melaksanakan kegiatan ini dengan lancar dan sebagaimana mestinya.

Kegiatan wawancara ini merupakan salah satu tugas di bidang mata pelajaran Bahasa Indonesia yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari narasumber. Kami di beri topik “Pengrajin Anyaman Bilik” oleh karena itu kami mewawancara salah satu pengrajin di sekitar rumah.

Dengan terlaksananya kegiatan wawancara ini, maka kami berharap telah memenuhi tugas Bahasa Indonesia dan mendapatkan nilai yang baik. Serta bermanfaat bagi teman-teman sekalian.

II. Maksud dan Tujuan

1. Memenuhi tugas Bahasa Indonesia.

2. Memahami dan menguasai kegiatan wawancara.

3. Memperoleh informasi.

III. Topik Wawancara

Pengrajin bamboo bilik

IV. Waktu dan Tempat Kegiatan

Acara ini dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal   : Senin, 15 september 2014

Pukul               : 08.30 WIB s/d selesai

Tempat            : Rumah Pengrajin Anyaman Bilik 

V. Laporan Hasil Wawancara

Narasumber            : Dadang Wijaksana

Pewawancara          : Amanda Amelia

Hasil Wawancara    

Pada hari Senin, 15 September 2014, Pukul 08.30 kami datang ke pengrajin bambu. Tentu saja kami langsung bertemu dengan pengrajin bambu ini, yang bernama Dadang Wijaksana dan meminta izin mewawancaranya. Narasumber ini bersikap ramah kepada kami.

Pertanyaan pembuka:

1. Selamat pagi, bapak dadang ! maaf kedatangan kami mengganggu aktifitas bapak,sekedar ingin tahu kegitan bapak sehari-hari apa?

Pagi, bapak sehari-hari bekerja mengganyam bambu untuk membuat bilik.

2. Berapa banyak bambu yang digunakan untuk membuat bilik bambu dengan panjang 2 meter?

Kira-kira memerlukan 5 batang pohon bambu yang panjangnya 2 meter ade.

Pertanyaan isi

3. Apa saja kendala bapak untuk membuat anyaman bilik?

Bambu, karena bambunya mulai susah di cari. 

4. Dimanakah bapak mendapatkan bahan bakunya untuk membuat anyaman bambu bilik?

Dari daerah Garut yang kualitas bambunya masih bagus.

5. Dalam 1 hari bapak berapa banyak bapak mendapatkan hasil anyaman bilik?

6 lembar bilik ade, Hebat bapak

6. Siapa saja yang mengerjakan anyaman bambu bilik?

Bapak dibantu dengan 2 orang karyawan.

7. Bagaimana bapak cara memasarkan anyaman bambu bilik?

Bapak sudah mempunyai pembeli yang tetap sejak awal bapak membuat anyaman bamboo bilik.

8. Terima kasih sudah bersedia di wawancara oleh kami dan mohon maaf sudah menggangu aktifitas bapak?

Iya,tidak apa-apa.

VI. Penutup

A. Kesimpulan

Bapak Dadang seorang pengrajin anyaman bamboo bilik yang tekun dan rajin. Bapak dadang seorang dari beberapa pengusaha anyaman bilik yang mulai sukses di daerahnya. Saya sangat bangga dengan adanya pengrajin anyaman bilik di daerah saya.

B. Saran-saran

Kita harus melestarikan anyaman bamboo bilik yang turun- temurun dari leluhur kami.

Demikianlah laporan hasil kegiatan wawancara ini kami buat dengan yang sebenar-benarnya. Ucapan terima kasih tertuju kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberiakan kemudahan kepada kami sehingga terlaksananya acara ini. Serta kepada teman-teman yang ikut membantu dalam pembuatan laporan hasil wawancara ini.

Kami memohon maaf sebesar-besarnya apabila terdapat kesalahan serta kekurangan dalam laporan hasil wawancara ini. Selain untuk memenuhi tugas Bahasa Indonesia, Semoga laporan hasil wawancara ini dapat menjadi acuan, pertimbangan,serta memotivasi dan koreksi bagi kegiatan wawancara selanjutnya.

VII. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Alat dan Bahan  : Teks Wawancara dan Gambar Relevan

2. Sumber Belajar

a. Pendidik 

b. Peserta didik

c. Kurikulum 2013

d. Tim penyusun.2013.Tema 1 INDAHNYA KEBERSAMAAN. Buku Siswa SD/MI Kelas IV.Lazuardi GIS dan Politektik Negeri Media Kreatif: Jakarta.Hlm.24-28.  

        F. Pendekatan/Strategi/Metode: 

               1. Pendekatan  : Sainitifik (Scientifik)

               2. Model          : Problem Based Learning 

               3. Metode        : Tanya Jawab,Diskusi, dan Penugasan
        G. Kegiatan Pembelajaran:
	Kegiatan
	Deskripsi kegiatan
	Alokasi waktu

	Kegiatan Pembukaan
	1. Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa (religius).
2. Mengabsen kehadiran peserta didik
3. Guru mengarahkan siswa untuk memasuki suasana belajar dengan menyanyi lagu” Lihat Kebunku”

4.  Siswa menyanyikan lagu bersama-sama di sertai tepukan sesuai irama.

5. Siswa mengungkapkan perasaannya sertelah bernyanyi dengan bimbingan guru.

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut dan ruang lingkup yang akan dipelajari, yaitu Keberagaman dalam Kebersamaan, kegiatan pembelajaran 2.
	15 menit

	Kegiatan Inti
	 Eksplorasi

1. Peserta didik bereksplorasi dengan berbagai hasil karya seni di sekitar.
2. Pendidik menunjukan gambar hasil karya seni yang dapat memotivasi siswa.
3. Pendidik dan peserta didik melakukan Tanya jawab berkaitan dengan teks wawancara.  
4. Pendidik membantu  peserta didik untuk menemukan kesimpulan yang sesuai harapan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan seperti :
a. Apa saja kendala yang di alami untuk membuat anyaman bambu?
b. Jenis bambu apa yang digunakan untuk membuat anyaman bambu?
c. Apa yang kalian rasakan pada saat wawancara?
d. Apakah yang kalian simpulkan dari kegiatan ini?
Elaborasi   
1. Pendidik mengelompokkan peserta didik berdasarkan urutan absen? 
2. Pendidik menyiapkan gambar yang relevan.
3. Pendidik mengingatkan kembali ciri-ciri dari teks wawancara.
4. Peserta didik mendesain pertanyaan untuk digunakan saat wawancara.
5. Pendidik membimbing peserta didik untuk melakukan wawancara.
6. Pendidik memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakanya, kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.
7. Pendidik membimbing peserta didik dalam mengerjakan tugas yang  telah diberikan.
8. Peserta didik melaporkan pekerjaannya di depan teman-teman secara lisan.setiap kelompok menulis kesimpulan dari hasil diskusi.
9. Pendidik memberikan kesempatan peserta didik untuk berfikir,menganalisis, menyelesaikan masalah dan bertindak tanpa rasa takut.
10. Pendidik memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran Problem Based Learning.
11. Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk menyajiakan hasil kerja secara individual atau kelompok.
12. Pendidik memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
Konfirmasi

1. Guru melakukan refleksi kegiatan dengan meminta peserta didik mengungkapkan perasaan dan pendapat.

2. Pendidik menyampaikan hasil karya seni dan hasil wawancara yang telah dilaksanakan siswa.
	180 Menit

	Kegiatan Penutup
	1. Pendidik bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.

2. Pendidik memberikan penghargaan dengan memberikan pujian dan tepuk tangan kepada semua siswa sesuai dengan tingkat kinerjanya.

3. Pendidik menutup kegiatan dengan menyanyikan lagu “Di Sini Senang DI Sana Senang”

4. Pendidik memberikan salam dan menutup pembelajaran.
	15 menit


D. Penilaian

1. Peta pikiranku Memuat ADIK SIMBA(Apa, Dimana, Kapan, Siapa, Mengapa, Bagaimana) dinilai dengan daftar periksa  (Bahasa Indonesia)

	      Kriteria
	Ya
	Tidak 

	1. Apa
	
	

	2. Dimana
	
	

	3. Kapan
	
	

	4. Siapa
	
	

	5. Mengapa
	
	

	6. Bagaimana
	
	


2. Keterampilan bercerita dinilai dengan daftar periksa.(IPS)
	       Kriteria
	Ya
	Tidak

	1. Siswa mampu menceritakan secara runtut
	
	

	2. Siswa mampu menjelaskan pekerjaan yang dilakukan sehari-hari dengan rinci.
	
	

	3. Siswa mampu menjelaskan tentang hasil karya seni setempat dengan rinci
	
	


3. Penilaian sikap (percaya diri,rasa ingin tahu)
	No 
	Sikap 
	Belum terlihat
	Mulai terlihat
	Mulai berkembang
	Membudaya 
	Ket 

	1
	Teliti 
	
	
	√
	
	

	2
	Bertanggung jawab
	
	√
	
	
	

	3      

4    
	Berani mengambil keputusan

Mampu bergaul tanpa rasa malu dan minder
	
	
	
	
	


4. Unjuk kerja

Rublik untuk laporan wawancara dan menulis laporan( Bahasa Indonesia )
	Kriteria
	Bagus Sekali
	Bagus
	Cukup
	Berlatih lagi

	Tujuan
	Tujuan laporan sangat jelas

        (2)
	Tujuan laporan cukup jelas

(1,5)√
	Tujuan laporan kurang jelas

(1)
	Tujuan laporan tidak jelas

       (0,5)

	Perlengkapan dan Bahan
	Seluruh perlengkapan dan bahan ditulis lengkap

        (2)
	Sebagian besar perlengkapan dan bahan ditulis

       (1,5)
	Sebagian kecil perlengkapan dan bahan ditulis

         (1)√
	Perlengkapan dan bahan tidak ditulis

       (0,5)

	LangkahKerja
	Seluruh langkah kerja percobaan ditulis secara

         (4)√
	Sebagian besar langkah kerja percobaan ditulis

         (3)
	Hanya sebagian kecil langkah kerja percobaan ditulis secara

          (2)
	Semua langkah percobaan tidak ditulis secara runtut

         (1)

	Kesimpulan
	Kesimpulan dinyatakan dengan sangat jelas dan didukung data yang akurat

          (4)
	Kesimpulan dinyatakan cukup jelas, terdapat beberapa data pendukung yang akurat

         (3)√
	Kesimpulan kurang jelas dan sebagian data pendukung tidak akurat

         (2)
	Kesimpulan tidak jelas dan tidak didukung data yang akurat

         (1)


Catatan : Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria

Penilaian :total nilai    x 10

           9
Contoh :1,5+1+4+3x 10= 9,5x 10= 7,9

 12           12

5. Unjuk kerja
Kegiatan diskusi kelompok di nilai dengan rublik IPS

	Kriteria
	Bagus sekali
	Cukup
	Berlatihlagi

	Mendengarkan
	Selalu mendengarkan

teman yang sedang

berbicara .

              (3) √
	Mendengarkan teman yang

Berbicara namun sesekali

Masih perlu diingatkan.

                (2)
	Masih perlu diingatkan

Untuk mendengarkan

teman yang

sedang berbicara.

            (1)

	Komunikasi non

verbal (kontak

mata, bahasa

tubuh, postur,

ekspresi wajah,

suara)
	Merespon dan menerapkan

komunikasi non

verbal dengan tepat.

            (3)
	Merespon dengan tepat terhadap

komunikasi non verbal

yang ditunjukkan teman.

              (2) √
	Membutuhkan bantuan

Dalam memahami

Bentuk komunikasi

non verbal yang

ditunjukkan teman.

            (1)

	Partisipasi

(menyampaikan

ide, perasaan,

pikiran)
	Isi pembicaraan menginspirasi

teman. Selalu

mendukung dan memimpin

lainnya saat diskusi.

             (3)
	Berbicara dan menerangkan

Secara rinci, merespon

Sesuai dengan topik.

           (2)
	Jarang berbicara selama

proses diksusi

berlangsung.

(1) √


Catatan : Centang ( √) pada bagian yang memenuhi kriteria.

Penilaian : total nilaix 10

                         9
Contoh : 3+2+1x 10 = 6x 10 = 6,8

                    9               9
Keterangan

Mengetahui,








                                                                                    Bandung, 15 September 2014

Kepala Sekolah  SDN Paranggong                                 Guru Kelas IV
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                                                  SIKLUS 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK

(RPP)

Satuan Pendidikan
: TEMATIK 


Kelas/Semester
: IV/I

Tema


: Indahnya Kebersamaan

Sub Tema

: 2. Kebersamaan dan keberagaman

Pertemuan Ke

: 2 ( Dua )

Alokasi Waktu
: 6 X 35 Menit 

A. Kompetensi Inti
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya  

   diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,

    membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk   

    ciptaanTuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,  

    sekolah, dantempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,

    dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan  

    dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak  

    mulia.

B. Kompetensi Dasar
Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar:

3.2 Menggali informasi dari teks wawancara tentang jenis-jenis usaha

dan pekerjaan serta kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan gurudan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

4.3 Mengolah dan menyajikan teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan serta kegiatan ekonomi dan koperasi secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

IPS

Kompetensi Dasar:

3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam,

sosial, budaya, dan ekonomi

4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan

alam, sosial, budaya, dan ekonomi

C. Indikator:

Bahasa Indonesia

• Menggali informasi berdasarkan teks wawancara dengan diskusi

• Melakukan wawancara kepada masyarakat sekitar dengan  

   menggunakan daftar pertanyaan

• Menuliskan laporan tentang hasil wawancara berdasarkan data yang telah  

   yang telah dikumpulkan. 

IPS

· Menceritakan tentang berbagai jenis pekerjaan dan kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan hasil karya seni (cenderamata) masyarakat sekitar.

D. Tujuan Pembelajaran :
· Setelah berdiskusi, siswa mampu merancang pertanyaan sebanyak-banyaknya untuk menggali informasi tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan yang berkaitan dengan seni di wilayah setempat.

· Setelah membaca teks, siswa mampu melakukan wawancara untuk menggali informasi secara rinci.

· Setelah melakukan wawancara, siswa mampu menulis laporan tentang    

     hasil wawancara secara rinci.

· Berdasarkan data hasil wawancara, siswa mampu menceritakan tentang                 berbagai jenis pekerjaan dan kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan hasil 

· karya seni (cenderamata) masyarakat sekitar secara rinci.

E. Materi Ajar

Laporan Hasil Wawancara
l.  Latar Belakang
Puji dan syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmatnya dan hidayah-Nya sehingga kami dapat melaksanakan kegiata ini dengan lancer da sebagai mana mestinya.

Kegiatan wawancara ini merupakan salah satu tugas di bidang mata pelajaran Bahasa Indonesia yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari narasumber. Kami di beri topik “Pengrajin Anyaman Wide” oleh karena itu kami mewawancara salah satu petani di sekitar rumah.

Dengan terlaksananya kegiatan wawancara ini, maka kami berharap telah memenuhi tugas Bahasa Indonesia dan mendapatkan nilai yang baik. Serta bermanfaat bagi teman-teman sekalian.
          II. Maksud dan Tujuan

1. Memenuhi tugas Bahasa Indonesia.
2. Memahami dan menguasai kegiatan wawancara.
3. Memperoleh informasi.
          III. Topik Wawancara

Pengrajin bambu wide

          IV. Waktu dan Tempat Kegiatan

Acara ini dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal   : Sabtu, 20 September 2014

Pukul               : 10.00 WIB s/d selesai

Tempat            : Rumah pengrajin anyaman wide. 

          V. Laporan Hasil Wawancara

Narasumber            : Bambang Junaedi

Pewawancara          : Agung Muhamad Sidik

Hasil Wawancara    

Pada hari Sabtu, 20 September 2014, Pukul 10.00 kami datang ke pengrajin anyaman bambu wide. Tentu saja kami langsung bertemu dengan pengrajin anyaman bambu wide ini, yang bernama Bambang  Junaedi dan meminta izin untuk mewawancaranya. Narasumber ini bersikap ramah kepada kami.

Pertanyaan pembuka:
1. Selamat siang, bapak Bambang Junaedi! maaf kedatangan kami mengganggu   

    aktifitas bapak,sekedar ingin tahu kegitan bapak sehari-hari apa?
    Siang, bapak sehari-hari bekerja mengganyam bambu untuk   

    membuat anyaman wide.

2. Berapa banyak bambu yang digunakan untuk membuat bilik bambu  

    dengan panjang 3 meter?
    Kira-kira memerlukan 8 batang pohon bambu yang panjangnya 

    Meter.

Pertanyaan isi
                   3. Apa saja kendala bapak untuk membuat anyaman bilik?

Bambu, karena bambunya mulai susah di cari 
                   4. Dimanakah bapak mendapatkan bahan bakunya untuk membuat 

                       anyaman bambu bilik?

                      Dari daerah Garut yang kualitas bambunya masih bagus.

                    5. Dalam 1 hari bapak berapa banyak bapak mendapatkan hasil              

            anyaman bilik?

2 lembar anyaman wide ade, Hebat bapak

                    6. Siapa saja yang mengerjakan anyaman bambu bilik?

                         Bapak dibantu dengan istri.

                   7. Bagaimana bapak cara memasarkan anyaman bambu bilik?

Bapak memasarkan daerah sekitar bandung.

      8. Terima kasih sudah bersedia di wawancara oleh kami dan mohon            

          maaf sudah menggangu aktifitas bapak?
Iya,tidak apa-apa.

D. Penutup

Kesimpulan

Bapak Bambang seorang pengrajin anyaman bamboo wide yang tekun dan rajin. Bapak Bambang seorang dari beberapa pengusaha anyaman wide yang mulai sukses di daerahnya. Saya sangat bangga dengan adanya pengrajin anyaman bilik di daerah saya.

E. Saran-saran

Kita harus melestarikan anyaman bamboo wide yang turun- temurun dari leluhur kami.

Demikianlah laporan hasil kegiatan wawancara ini kami buat dengan yang sebenar-benarnya. Ucapan terima kasih tertuju kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberiakan kemudahan kepada kami sehingga terlaksananya acara ini. Serta kepada teman-teman yang ikut membantu dalam pembuatan laporan hasil wawancara ini.

Kami memohon maaf sebesar-besarnya apabila terdapat kesalahan serta kekurangan dalam laporan hasil wawancara ini. Selain untuk memenuhi tugas Bahasa Indonesia, Semoga laporan hasil wawancara ini dapat menjadi acuan, pertimbangan,serta memotivasi dan koreksi bagi kegiatan wawancara selanjutnya.

F. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran

Alat dan Bahan  : Teks Wawancara dan Gambar Relevan

Sumber Belajar

e. Pendidik 

f. Peserta didik

g. Kurikulum 2013

h. Tim penyusun.2013.Tema 1 INDAHNYA KEBERSAMAAN. Buku Siswa SD/MI Kelas IV.Lazuardi GIS dan Politektik Negeri Media Kreatif: Jakarta.Hlm.24-28.  

        F. Pendekatan/Strategi/Metode: 

               1. Pendekatan  : Sainitifik (Scientifik)

               2. Model          : Problem Based Learning 

               3. Metode        : Tanya Jawab,Diskusi, dan Penugasan
        G. Kegiatan Pembelajaran:
	Kegiatan
	Deskripsi kegiatan
	Alokasi waktu

	Kegiatan Pembukaan
	1. Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa (religius).

2.  Mengabsen kehadiran peserta didik

3.Guru mengarahkan siswa untuk memasuki suasana belajar dengan menyanyi lagu” Halo- Halo Bandung”

4. Siswa menyanyikan lagu bersama-sama di sertai tepukan sesuai irama.
5. Siswa mengungkapkan perasaannya sertelah bernyanyi dengan bimbingan guru.
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut dan ruang lingkup yang akan dipelajari, yaitu Keberagaman dan Kebersamaan, kegiatan pembelajaran 2.

	15 menit

	Kegiatan Inti
	 Eksplorasi

7. Peserta didik bereksplorasi dengan  
    berbagai hasil karya seni di sekitar.

8. Pendidik menunjukan gambar hasil 

    karya seni yang dapat memotivasi siswa.

9. Pendidik dan peserta didik melakukan      

    Tanya jawab berkaitan dengan teks   

     Wawancara.

10. Pendidik membantu  peserta didik untuk menemukan kesimpulan yang sesuai harapan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan seperti :Apa saja kendala yang di alami untuk membuat anyaman bambu wide?

a. Jenis bambu apa yang digunakan untuk  

    membuat anyaman bamboo wide?

b. Apa yang kalian rasakan pada saat wawancara?

c. Apakah yang kalian simpulkan dari kegiatan ini?
Elaborasi   

11. Pendidik mengelompokkan peserta didik berdasarkan urutan absen?

 12. Pendidik menyiapkan gambar yang relevan.

13. Pendidik mengingatkan kembali ciri-ciri dari teks wawancara.

14. Peserta didik mendesain pertanyaan untuk digunakan saat wawancara.

15. Pendidik membimbing peserta didik untuk melakukan wawancara.

16. Pendidik memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakanya, kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya.

17. Pendidik membimbing peserta didik dalam mengerjakan tugas yang  telah diberikan.

18. Peserta didik melaporkan pekerjaannya di depan teman-teman secara lisan.setiap kelompok menulis kesimpulan dari hasil diskusi.

19. Pendidik memberikan kesempatan peserta didik untuk berfikir,menganalisis, menyelesaikan masalah dan bertindak tanpa rasa takut.

20. Pendidik memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran Problem Based Learning.

21. Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk menyajiakan hasil kerja secara individual atau kelompok.

22. Pendidik memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

Konfirmasi

1. Guru melakukan refleksi kegiatan dengan meminta peserta didik mengungkapkan perasaan dan pendapat.

2.  Pendidik menyampaikan hasil karya seni dan hasil wawancara yang telah dilaksanakan siswa.
	180 Menit

	Kegiatan Penutup
	1. Pendidik bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.

2. Pendidik memberikan penghargaan dengan memberikan pujian dan tepuk tangan kepada semua siswa sesuai dengan tingkat kinerjanya.

3. Pendidik menutup kegiatan dengan menyanyikan lagu “Halo-halo Bandung”

4. Pendidik memberikan salam dan menutup pembelajaran.
	15 Menit


A. Penilaian

1. Peta pikiranku Memuat ADIK SIMBA(Apa, Dimana, Kapan, Siapa, 

    Mengapa, Bagaimana) dinilai dengan daftar periksa  (Bahasa    

     Indonesia)
	      Kriteria
	Ya
	Tidak 

	      Apa
	
	

	      Dimana
	
	

	      Kapan
	
	

	      Siapa
	
	

	     Mengapa
	
	

	      Bagaimana
	
	


2. Keterampilan bercerita dinilai dengan daftar periksa.(IPS)
	       Kriteria
	Ya
	Tidak

	A. Siswa mampu menceritakan secara runtut
	
	

	B. Siswa mampu menjelaskan pekerjaan yang dilakukan sehari-hari dengan rinci.
	
	

	C. Siswa mampu menjelaskan tentang hasil karya seni setempat dengan rinci
	
	


3. Penilaian sikap (percaya diri,rasa ingin tahu)
	No 
	Sikap 
	Belum terlihat
	Mulai terlihat
	Mulai berkembang
	Membudaya 
	Ket 

	1
	Teliti 
	
	
	√
	
	

	2
	Bertanggung jawab
	
	√
	
	
	

	3      

4    
	Berani mengambil keputusan

Mampu bergaul tanpa rasa malu dan minder
	
	
	
	
	


4. Unjuk kerja

Rublik untuk laporan wawancara dan menulis laporan( Bahasa Indonesia )
	Kriteria
	Bagus Sekali
	Bagus
	Cukup
	Berlatih lagi

	Tujuan
	Tujuan laporan sangat jelas

        (2)
	Tujuan laporan cukup jelas

(1,5)√
	Tujuan laporan kurang jelas

(1)
	Tujuan laporan tidak jelas

       (0,5)

	Perlengkapan dan Bahan
	Seluruh perlengkapan dan bahan ditulis lengkap

        (2)
	Sebagian besar perlengkapan dan bahan ditulis

       (1,5)
	Sebagian kecil perlengkapan dan bahan ditulis

         (1)√
	Perlengkapan dan bahan tidak ditulis

       (0,5)

	LangkahKerja
	Seluruh langkah kerja percobaan ditulis secara

         (4)√
	Sebagian besar langkah kerja percobaan ditulis

         (3)
	Hanya sebagian kecil langkah kerja percobaan ditulis secara

          (2)
	Semua langkah percobaan tidak ditulis secara runtut

         (1)

	Kesimpulan
	Kesimpulan dinyatakan dengan sangat jelas dan didukung data yang akurat

          (4)
	Kesimpulan dinyatakan cukup jelas, terdapat beberapa data pendukung yang akurat

         (3)√
	Kesimpulan kurang jelas dan sebagian data pendukung tidak akurat

         (2)
	Kesimpulan tidak jelas dan tidak didukung data yang akurat

         (1)


Catatan : Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria

Penilaian :total nilai    x 10

           9
Contoh :1,5+1+4+3x 10= 9,5x 10= 7,9

 12           12

Rublik 2

	Kriteria
	Bagus
	Cukup
	Berlatihlagi

	Kerapian penulisan laporan

Percobaan
	Laporan ditulis

Dengan sangat rapi.

               (3) √
	Laporan ditulis dengan

Cukup rapi.

              (2)
	Laporan ditulis

Dengan tidak rapi.

             (1)

	Penggunaan kosa kata

Baku
	Semua kata

menggunakan

kosakata baku.

                (3)
	Cukup banyak

Menggunakan kosakata

baku.

               (2)√
	Kurang

menggunakan

kosakata baku.

              (1)


Catatan: Centang (√) pada bagian yang memenuhi kriteria.

Penilaian : total nilaix 10

                       6
Contoh : 5x10= 8,3

               6
5. Unjuk kerja
Kegiatan diskusi kelompok di nilai dengan rublik IPS

	Kriteria
	Bagus sekali
	Cukup
	Berlatihlagi

	Mendengarkan
	Selalu mendengarkan

teman yang sedang

berbicara .

              (3) √
	Mendengarkan teman yang

Berbicara namun sesekali

Masih perlu diingatkan.

                (2)
	Masih perlu diingatkan

Untuk mendengarkan

teman yang

sedang berbicara.

            (1)

	Komunikasi non

verbal (kontak

mata, bahasa

tubuh, postur,

ekspresi wajah,

suara)
	Merespon dan menerapkan

komunikasi non

verbal dengan tepat.

            (3)
	Merespon dengan tepat terhadap

komunikasi non verbal

yang ditunjukkan teman.

              (2) √
	Membutuhkan bantuan

Dalam memahami

Bentuk komunikasi

non verbal yang

ditunjukkan teman.

            (1)

	Partisipasi

(menyampaikan

ide, perasaan,

pikiran)
	Isi pembicaraan menginspirasi

teman. Selalu

mendukung dan memimpin

lainnya saat diskusi.

             (3)
	Berbicara dan menerangkan

Secara rinci, merespon

Sesuai dengan topik.

           (2)
	Jarang berbicara selama

proses diksusi

berlangsung.

(2) √


Catatan : Centang ( √) pada bagian yang memenuhi kriteria.

Penilaian : total nilaix 10

                         9
Contoh : 3+2+1x 10 = 6x 10 = 6,8

                    9               9
Keterangan

Mengetahui,

                                                                           
Bandung, 20 September 2014

Kepala Sekolah  SDN Paranggong                                 Guru Kelas IV

Imas Anah Sutianah.S.Pd,SD                                         Jejen Jaelani H                            NIP :  1961011241982042005                                       NIP :

F. Rancangan Analisis Data


Data dapat dianalisis, dengan cara mengolah data terlebih dahulu, setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah melakukan pemberikan nilai (scoring) sesuai dengan sistem yang ditetapkan. Scoring dilakukan dengan menggunakan skala likert 4 – 3 – 2 – 1.


Berpedoman pada data-data yang dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data dengan cara observasi dengan mengukur lembar observasi siswa,  lembar pengamatan kegiatan belajar mengajar,  lembar prestasi hasil belajar siswa, dan lembar angket respon siswa untuk diolah dan dianalisis. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan analisis data secara kualitatif dan kuantitatif.
1. Data Kualitatif
Data kualitatif pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan tindakan pembelajaran. Data kualitatif diperoleh dari hasil lembar pengamatan kegiatan belajar mengajar. Data kualitatif tersebut dianalisis untuk melihat kelemahan-kelemahan dari tindakan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Setelah data kualitatif diolah, kemudian ditulis dalam bentuk deskripsi.
2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari lembar observasi siswa, hasil tes belajar secara individu pada pokok bahasan kegiatan ekonomi di Indonesia  dan lembar angket respon siswa. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan mencari rata-rata (mean).
3. Analisis Data

Data-data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:


1) Menganalisis Observasi Siswa:  

Rata-rata  =   
 jumlah skor



 jumlah data

2) Penilaian Hasil Belajar:

a. Penskoran:




Tabel  3.1. Penskoran Tes Tertulis 
	Pertemuan
	Bentuk Soal
	Jumlah Soal
	Skor
	Total Skor

	I
	Isian
	10
	10
	100

	II
	Isian
	10
	20
	200


b. Menghitung Rata-rata:

  Me = ∑ xi

                        N
Keterangan:

Me
 =   Rata-rata (Mean) 

∑
 =   Jumlah (Epsilon) 

Xi 
  =    Nilai x ke i sampai ke n

N
 =   Jumlah individu

c. Menghitung Gain

Gain =  Post tes – Pre tes

d. Kriteria Keberhasilan Tujuan     
                                       Tabel 3.2. Kriteria Keberhasilan Tujuan
	Rentang
	Kriteria

	90 – 100
	Baik sekali

	80 – 89
	Baik

	70 – 79
	Cukup 

	< 69
	Kurang 


3) Menghitung Angket Respon Siswa:

P  =  f   x   100%

                    N
P : Persentase

f  : Frekuensi data

n : Banyaknya jawaban

Penafsiran atau interpretasi dengan kategori presentase berdasarkan kategori Hendro (Heryanto, 2007:44) tersaji dalam tabel 3.4.
Tabel 3.3. Klasifikasi Interpretasi Kategori Persentase

	Persentase
	Interpretasi

	0%
	Tak seorang pun

	1% - 24%
	Sebagian kecil

	25% - 49%
	Hampir setengahnya

	50%
	Setengahnya

	51% - 74%
	Sebagian besar

	75% - 99%
	Hampir seluruhnya

	100%
	Seluruhnya


BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, peneliti akan menguraikan tentang hasil dan pembahasan pelaksanaan dengan menggunakan metode pembelajaran Problem Based  Learning pada tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa. Dalam kegiatan penelitian ini akan melibatkan seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Paranggong tahun ajaran 2014/2015. Penelitian tindakan ini berlangsung dalam dua siklus.

A. Profil Subjek dan Objek Penelitian

1. Profil Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri Paranggong, dijalan Ciaul RT 02 RW 14 Kecamatan Pasirjambu

 Kabupaten Bandung dengan jumlah siswa sebanyak 35 peserta didik dengan komposisi 14 perempuan dan 21 laki-laki.
Dengan sasaran utama penelitian ini yaitu untuk meningkatkan sikap percaya diri pada tema kebersamaan dalam keberagaman pada kegiatan pembelajaran 2. Dalam penelitian ini siswa dibimbing agar dapat mengetahui tentang tema kebersamaan dalam keberagaman. Untuk itu peneliti mengatasi masalah tersebut dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan sikap percaya diri.
2. Profil Objek Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di Sekolah Dasar Negeri Paranggong, dijalan Ciaul RT 02 RW 14 Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung.
Profil sekolah SDN Paranggong, tempat penelitian akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Nama

: SDN Paranggong
NPSN

: 20205225
Status

: Negeri

Tahun Berdiri
: 1954
Akreditasi

: B ( Baik )

Alamat


: Jalan Ciaul RT 02 RW 14 Kecamatan 




   Pasirjambu Kabupaten Bandung
Telp/ Fax

: 082116021901
SDN Paranggong memiliki visi, misi, denah dan sarana penunjang sebagai berikut:

a. Visi SDN Paranggong
 “ Terlaksananya Program Pendidikan Di Sd.Negeri Paranggong Yang Tertib,Nyaman,Beriman,Berprestasi dan Berbudaya”.
b. Misi SDN Paranggong
Misi yang menjadi pedoman SDN Paranggong yaitu sebagai berikut:

a. Mewujudkan kondisi fisik yang memadai.
b. Meningkatkan profesionalisme,kreatifitas,disiplin,dan akuntabilitas kerja.
c. Menumbuh kembangkan seni budaya tradisional.
d. Mewujudkan generasi yang handal,unggul dalam IPTEK dan kokoh dalam IMTAQ. 
e. Meningkatkan kualitas kemampuan membaca,menulis dan berhitung.
f. Meningkatkan angka partisipasi melanjutkan sekolah.
c. Denah Sekolah

d. 






Gambar 4.1

Denah SDN Paranggong
                   d. Data Sarana Penunjang

Tabel 4.1
Data Ruang SDN Paranggong
	Nama Ruang
	Ukuran ( m )
	Kondisi Fisik ruang *)

	Ruang Kelas 1
	7 m x 8 m
	Baik/rusak

	Ruang Kelas 2A dan 2B
	7 m x 8 m
	Baik/rusak

	Ruang Kelas 3
	7 m x 8 m
	Baik/rusak

	Ruang Kelas 4
	7 m x 8 m
	Baik/rusak

	Ruang Kelas 5A dan 5B
	7 m x 8 m
	Baik/rusak

	Ruang Kelas 6
	7 m x 8 m
	Baik/rusak

	R. Perpustakaan SD
	7 m x 8 m
	Baik/rusak

	Ruang Kepala Sekolah
	4 m x 3,3 m
	Baik/rusak

	Ruang Guru
	7 m x 8 m
	Baik/rusak

	Ruang Tata Usaha
	4 m x 5 m
	Baik/rusak

	Ruang UKS
	3 m x 4 m
	Baik/rusak

	Ruang Pramuka
	3 m x 4 m
	Baik/rusak

	Mushala
	3 m x 4 m
	Baik/rusak

	KM/WC Guru
	1,5 x 2 m
	Baik/rusak

	KM/WC Siswa
	1,5 m x 1,5 m
	Baik/rusak


Sumber: SDN Paranggong Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung 
Berbagai fasilitas mengajar sudah tersedia dan terawat dengan baik. SDN Paranggong memiliki 4 ruang kelas, 1 ruang kantor, 1 ruang kepala Sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang perpustakaan, 1 mushala, 1 toilet pendidik, 2 toilet peserta didik, lapangan olahraga, lapangan parkir.

Ruang kelas yang digunakan dapat menampung 50 orang peserta didik. Setiap kelas masing-masing berisi 24 meja dan 48 kursi. Terdapat 1 meja dan kursi pendidik, 1 buah lemari penyimpanan dan 1 buah papan tulis. Kelas digunakan secara bergantian kelas pagi masuk pukul 07.15-10 bagi kelas rendah, kelas siang mulai masuk pukul 10.00 -14.00 karena kekurangan kelas. Ruang kepala sekolah berada tempat di sebelah ruang kelas yang menyatu dengan ruang guru dan ruang tata usaha. d Di sebelah kanan  kelas terdapat ruang UKS  dan Pramuka SDN Paranggong. 

Koleksi buku di SDN Paranggong kurang lengkap, minat baca cukup tinggi. Terllihat dari banyaknya aktivitas peminjaman buku di perpustakaan. Berbagai jenis buku tersedia disini seperti buku pelajaran di kelas, ensiklopedia dll. Selanjutnya, Mushala berada tidak jauh dari ruang perpustakaan. Meskipun mushala ini tidak terlalu luas, namun selalu digunakan untuk beribadah. 

Tempat penelitian ini sangatlah nyaman. Lingkungannya yang bersih selalu terjaga. Semua komponen saling bahu membahu agar SDN Paranggong menjadi lebih baik.
B. Hasil Tindakan Perbaikan Pembelajaran

Fokus penelitian ini adalah penggunaan model Problem Based learning untuk meningkatkan percaya diri siswa terutama dalam tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman pembelajaran 2 di Kelas IV SD Negeri Paranggong pada waktu melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Ada hal-hal yang harus diperhatikan yaitu temuan-temuan baik yang berasal dari peneliti, rekan kolaborasi serta temuan hasil belajar. Temuan-temuan tersebut harus disesuaikan dengan prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan yaitu model Kemmis dan Taggart. 
Adapun peran Kepala Sekolah dan rekan-rekan Guru dalam proses penelitian ini ternyata sangat penting. Kepala Sekolah dan rekan-rekan Guru sangat antusias dalam membantu dan memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam penelitian. Mulai dari tahap perencanaan hingga tahapan akhir. Sikap tersebut sangat mendukung pelaksanaan terhadap penelitian dan banyak memberikan kontribusi kepada peneliti. Adapun profil observer yakni sebagai berikut :
Dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh seorang observer dengan profil observer sebagai berikut :

Nama


:  Yayan Taryana S.Pd.SD
NIP


:  196812042008011002
Golongan/ Ruang

:  II c
Pendidikan

:  S-1 PGSD
C. Deskripsi Awal Penelitian
Hasil penelitian merupakan paparan tentang data-data yang diperoleh setelah dilakukannya penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian ini merupakan uraian jawaban dari permasalahan yang dimunculkan atau ditetapkan pada rumusan masalah. Sedangkan pembahasan merupakan hasil kajian terhadap data-data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas sehingga menghasilkan temuan-temuan penelitian.
Pelaksanaan tindakan penelitian sesuai dengan perencanaan tindakan penelitian yang telah dijelaskan di muka. Pelaksanaan pembelajaran terpadu di dalam kelas tentunya diupayakan untuk bisa dikondisikan berdasarkan tahapan-tahapan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Guru kelas dalam hal ini bertindak sebagai salah seorang peneliti melaksanakan pembelajaran terpadu di kelas, model keterpaduan sesuai dengan rencana atau persiapan pembelajaran yang dirumuskan sebelumnya dengan menggunakan kurikulum 2013. Pada bab IV ini peneliti menyajikan hasil penelitian yang berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran serta pembahasannya.
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan rata-rata yang diperoleh dari hasil pengamatan atau observasi guru selama melakukan kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini dilaksanakan dalam II siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data yang diteliti dan dianalisis adalah data dari siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Paranggong Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung yang dilaksanakan dari tanggal 18 September 2014 sampai 22 September 2014.
Sebagai upaya untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas praktik pembelajaran maka peneliti mencoba menerapkan suatu pembelajaran yang dianggap relevan dengan masalah yang ada, yaitu dengan penerapan metode Problem Based learning. Dalam hal ini peneliti beserta guru ahli berkolaborasi untuk melakukan penelitian dengan menerapkan metode Problem Based Learning pada tema Indahnya Kebersamaan sub tema Kebersamaan dalam  Keberagaman. Penelitian ini diharapkan dapat menawarkan cara baru dalam pelaksanaan pembelajaran, khususnya pada materi sub tema Kebersamaan dalam Keberagaman pembelajaran 2.
       1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

a. Perencanaan Pembelajaran Siklus I

Fokus penelitian pada Siklus I adalah penggunaan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan sikap percaya diri siswa dalam tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman pada kegiatan pembelajaran 2.
Langkah pertama dalam perencanaan tindakan pada siklus I adalah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berpedoman sesuai dengan kurikulum 2013 (Permendikbud 54) pada materi pembelajaran tematik pada tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman pada kegiatan pembelajaran 2 dengan menerapkan metode pembelajaran Problem Based learning. Lalu kemudian membuat lembar observasi RPP, lembar observasi aktivitas guru dan lembar evaluasi siswa untuk meningkatkan sikap percaya diri.
Pada waktu membuat  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tersebut, peneliti mengadakan konsultasi dengan guru kelas IV tentang pembelajaran tematik. Konsultasi ini bertujuan untuk menentukan media yang dapat digunakan untuk memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran tematik pada tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman pada kegiatan pembelajaran 2.
Untuk mengamati pelaksanaan proses pembelajaran dibuat Instrumen pembelajaran proses mengajar dan proses aktivitas belajar siswa yang terdiri dari : 1) lembar penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 2) lembar observasi aktivitas guru, 3) lembar evaluasi skala sikap, Setelah membuat Instrumen penilaian, peneliti mengadakan musyawarah dengan obsever, inti dari musyawarah tersebut meliputi : 1) Peneliti menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan tindakan, dan 2) Merencanakan pelaksanaan tindakan, yaitu membuat  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Menentukan waktu pelaksanaan dan peranan masing-masing . Hasil musyawarah tersebut adalah sebagai berikut : 1) Pembelajaran akan dilaksanakan pada tanggal 15 September 2014. Peneliti bertugas melaksanakan pembelajaran tersebut, dan 3) Obsever bertugas mengamati pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus I dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 15 September 2014. Peneliti melakukan proses pembelajaran seperti biasa dan bertindak sebagai pengajar. Peneliti dibantu oleh seorang guru mitra yang bertindak sebagai observer.
Kegiatan penelitian pada pembelajaran tindakan pertama berisi kegiatan pembelajaran yang berpedoman kepada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun, dengan langkah-langkah sebagai berikut : (1) Guru mengkondisikan siswa pada keadaan siap belajar, (2) Melakukan apersepsi dengan cara: Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman kegiatan pembelajaran 2, (3) Guru menjelaskan tentang tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman kegiatan pembelajaran 2, (4) Siswa memperhatikan penjelasan guru, (5) Dengan bimbingan guru, Siswa diberi kesempatan berlatih wawancara dan menulis laporan , (6) Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk membuat pertanyaan berdasarkan materi, (7) Guru mengorganisasikan siswa ke dalam beberapa kelompok-kelompok kecil, (8) Guru membimbing siswa berdiskusi dalam merumuskan hipotesis, serta menampung hipotesis siswa dan menuliskannya di papan tulis, (9) Guru membimbing siswa untuk mencari informasi dengan mengumpulkan data mengenai bahan diskusi untuk menentukan prosedur yang akan digunakan, serta menentuka variabel-variabel yang akan diteliti.
c. Data Hasil Observasi Siklus I

1) Hasil Observasi Rencana Pembelajaran Siklus I

Analisis data rencana pembelajaran tindakan pertama yang bersumber sesuai (Permendikbud 54) pada hasil observasi rencana pembelajaran. Data hasil obsevasi pembelajaran tindakan pertama terdapat pada tabel 4.2. berikut 
Tabel 4.2
Hasil Observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

	No
	Aspek yang dinilai
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian antar kompetensi dasar dari KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4
	
	
	· 
	
	

	2
	Kesesuaian rumusan indikator pencapaian dengan kompetensi dasar (dari KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4) yang akan dicapai
	
	
	· 
	
	

	3
	Kesesuaian perumusan tujuan pembelajaran dengan indikator pencapaian kompetensi
	
	· 
	
	
	

	4
	Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator dan kompetensi dasar yang akan dicapai 
	
	
	· 
	
	

	5
	Kejelasan dan urutan materi ajar
	
	
	
	· 
	

	6
	Kesesuaian strategi pembelajaran (metode dan pendekatan) dengan tujuan pembelajaran dan materi ajar
	
	
	· 
	
	

	7
	Kesesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik
	
	· 
	
	
	

	8
	Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran) dengan tujuan yang akan dicapai
	
	
	· 
	
	

	9
	Skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran) menggambarkan active learning dan scientifik learning
	
	
	· 
	
	

	10
	Ketepatan kegiatan penutup dalam pembelajaran 
	
	· 
	
	
	

	11
	Penilaian mencakup aspek-aspek kompetensi dasar dari KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4 yang harus dicapai
	
	
	· 
	
	

	12
	Kesesuian teknik penilaian dengan indikator / kompetensi yang akan dicapai 
	
	
	· 
	
	

	13
	Kelengkapan perangkat penilaian (soal, kunci, rubrik penilaian)
	
	
	
	· 
	

	14
	Keterpaduan dan kesinkronan antar komponen dalam RPP
	
	
	· 
	
	

	Skor total
	41

	Skor Akhir = [image: image2.png]L Skor Perolehan 41
Y Skor Total 70



 x 4 =  2,34


Dari hasil observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I diatas, diperoleh skor akhir 2,34. Skor tersebut belum mencapai target dalam penelitian yaitu minimal memperoleh skor 2,8 atau berada pada kategori baik. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Obsevasi aktivitas guru pada pembelajaran siklus I mencakup 4 aspek yakni kegiatan pra mengajar, membuka pelajaran, menyajikan materi dan juga menutup pelajaran. Hasil observasi dapat dilihat pada tabel 4.3. berikut :
                                                            Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I

	No
	Indikator / Aspek yang diamati


	S k o r

	I.
	Pra pembelajaran
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Mempersiapkan siswa untuk belajar
	
	
	
	· 
	

	2.
	Melakukan kegiatan apersepsi
	
	
	· 
	
	

	II.
	Kegiatan Inti Pembelajaran
	
	
	
	
	

	A.
	Penguasaan materi pelajaran
	
	
	
	
	

	3.
	Menunjuk penguasaan materi pembelajaran
	
	
	· 
	
	

	4.
	Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan
	
	· 
	
	
	

	5.
	Menyampaikan 
materi dengan  jelas, sesuai dengan hierarki belajar dan karakteristik siswa
	
	
	· 
	
	

	6.
	Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan
	
	
	
	· 
	

	B.
	Pendekatan/ strategi pembelajaran
	
	
	
	
	

	7.
	Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan karakteristik siswa
	
	· 
	
	
	

	8.
	Melaksanakan pembelajaran secara runtut
	
	
	
	· 
	

	9.
	Menguasai kelas
	
	
	· 
	
	

	10.
	Melaksanakan pembelajaran secara kontekstual
	
	
	· 
	
	

	11.
	Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif
	
	
	
	· 
	

	12.
	Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan
	
	
	· 
	
	

	C.
	Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran
	
	
	
	
	

	13.
	Menggunakan media secara efektif dan efesien
	
	
	· 
	
	

	14.
	Menghasilkan pesan yang menarik
	
	
	· 
	
	

	15.
	Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media
	
	
	· 
	
	

	16.
	Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
	
	
	
	· 
	

	D.
	Pembelajaran yang memicu dan memlihara ketertiban siswa
	
	
	
	
	

	17.
	Menunjukan sikap terbuka terhadap respons siswa
	
	
	· 
	
	

	18.
	Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar
	   
	
	· 
	
	

	E.
	Penilain proses dan Hasil belajar
	
	
	
	
	

	19.
	Memantau kemajuan belajar selama proses
	
	
	· 
	
	

	20.
	Melakukan penialaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan)
	
	· 
	
	
	

	F.
	Penggunaan Bahasa
	
	
	
	
	

	21.
	Menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas, baik dan benar
	
	
	· 
	
	

	22.
	Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai
	
	
	· 
	
	

	III.
	Penutup
	
	
	
	
	

	23.
	Melaksanakan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa
	
	
	· 
	
	

	24.
	Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau kegiatan atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan.
	
	
	
	· 
	

	Jumlah Skor
	75

	Skor Akhir = [image: image4.png]= Skor Perolehan 75
T SkorTotal 120



 x 4 =  2,5


Hasil observasi aktivitas guru diatas memperoleh skor akhir 2,5 dari skor maksimal 4. Hasil tersebut belum mencapai target yang diinginkan yaitu minimal berada pada skor 2,8 atau berada pada kategori baik.
Dari keterangan di atas dapat dilihat bahwa aktivitas guru masih belum optimal, guru belum menjelaskan materi secara runtut, tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat atau pertanyaan, guru masih banyak menggunakan pembelajaran kontekstual dan guru belum mengkondisikan siswa secara optimal ke suasana yang kondusif dalam pembelajaran.
2) Hasil Belajar Pembelajaran Siklus I
Hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Paranggong menunjukan dari jumlah siswa 35 orang memperoleh nilai antara 20 sampai 40 sebanyak 18 orang, mendapat nilai antara 50 sebanyak 17 orang. Rata-rata nilai siswa 45,14 artinya taraf kemampuan siswa mengenai pengetahuan tentang kebersamaan dalam keberagaman sebesar 45,14%. Hasil nilai belajar siswa selengkapnya dapat dilihat dalam tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4
Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I
	No 
	Nama
	Jenis Kelamim
	Nilai

	1
	Agung muhamad sidik 
	L
	40

	2
	Ahmad setiawan
	L
	50

	3
	Alexsanddrian
	L
	60

	4
	Amanda Amelia
	P
	40

	5
	Arif sufriatna
	L
	40

	6
	Asep dian herdiansah
	L
	40

	7
	Asep ridwan 
	L
	30

	8
	Candika candra yudistira 
	P
	40

	9
	Cindy siti yuniar
	P
	50

	10
	Dede rianto
	L
	60

	11
	Dela juliawati
	P
	40

	12
	Deni defani
	L
	50

	13
	Dimas andrian
	L
	50

	14
	Fitri yani
	P
	40

	15
	Ilyas sutiawan
	L
	40

	16
	Irpan suhendar
	L
	50

	17
	Jujun junaedi
	L
	20

	18
	Mira julianti
	P
	60

	19
	Muhamad asep abdul aziz
	L
	50

	20
	Muhammad Rizki
	L
	40

	21
	Neneng rosmayati
	P
	50

	22
	Neng ariska agustin
	P
	40

	23
	Nuryani 
	P
	60

	24
	Pitri  risma wati
	P
	40

	25
	Ramdan hidayah
	L
	40

	26
	Rini repani
	P
	60

	27
	Risma nuraini
	L
	50

	28
	Rojak mulyana 
	L
	40

	29
	Sandi ramadani
	L
	50

	30
	Sigit muhamad nugraha
	L
	30

	31
	Siti nurliah fitriyani
	P
	50

	32
	Sopiyani
	P
	50

	33
	Tesa nurzakiah rahmah
	P
	40

	34
	Toni permana
	L
	50

	35
	Widi
	L
	40

	Jumlah
	1580

	Rata-rata Nilai
	45,14

	Presentase
	45,14%


Dengan nilai tersebut pada siklus I belum mencapai target dari pengetahuan serta pemahaman siswa tentang materi pembelajaran tematik dalam tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman kegiatan pembelajaran 2 dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Hal ini menunjukan bahwa nilai rata-rata belum mencapai target KKM yang telah ditetapkan, yakni nilai hasil belajaranya berada di bawah 70.
2) Analisis Data Sikap Percaya Diri Siklus I

Hasil pembelajaran merupakan data hasil keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Nilai-nilai sikap percaya diri mempunyai 5 indikator penilaian yaitu berani presentasi di depan kelas, berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan, berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu, dan mampu membuat keputusan dengan cepat, serta tidak mudah putus atas atau pantang menyerah. Nilai-nilai sikap percaya diri yang diperoleh siswa pada siklus I selengkapnya dapat dilihat dalam Observasi Penilaian Sikap Percaya Diri Siswa tabel 4.5. berikut :

Tabel 4.5
Lembar Observasi Penilaian Sikap Percaya Diri Siswa Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Aspek
	Jumlah

Total
	Skor

	
	
	Berani presentasi di depan kelas
	Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan
	Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu
	Mampu membuat keputusan dengan cepat
	Tidak mudah putus asa/pantang menyerah
	
	

	1
	Agung muhamad sidik
	2
	2
	2
	3
	2
	11
	2,2

	2
	Ahmad setiawan
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	2

	3
	Alexsanddrian
	4
	3
	2
	1
	2
	12
	2,4

	4
	Amanda Amelia
	2
	2
	1
	2
	1
	8
	1,6

	5
	Arif supriatna
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	2

	6
	Asep dian herdiansah
	1
	1
	2
	2
	2
	8
	1,6

	7
	Asep ridwan
	2
	2
	2
	3
	2
	11
	2,2

	8
	Candika candra yudistira
	2
	2
	2
	3
	2
	11
	2,2

	9
	Cindy siti juniar
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	2

	10
	Dede rianto
	4
	3
	2
	2
	2
	13
	2,6

	11
	Dela juliawati
	2
	2
	2
	1
	2
	9
	1,8

	12
	Deni defani
	2
	2
	2
	1
	2
	9
	1,8

	13
	Dimas Adrian
	2
	2
	1
	2
	2
	9
	1,8

	14
	Fitri yani
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	2

	15
	Ilyas sutiawan 
	2
	3
	2
	2
	2
	11
	2,2

	16
	Irpan suhendar
	2
	2
	2
	2
	3
	11
	2,2

	17
	Jujun junaedi
	1
	1
	2
	2
	2
	8
	1,6

	18
	Mira julianti
	4
	2
	1
	2
	1
	10
	2

	19
	Muhamad asep abdul aziz
	2
	3
	2
	2
	1
	10
	2

	20
	Muhamad rizki
	2
	2
	2
	2
	1
	9
	1,8

	21
	Neneng rosmayanti
	2
	2
	2
	2
	2
	9
	1,8

	22
	Neng ariska agustin 
	2
	3
	3
	2
	2
	12
	2,4

	23
	Nuryani
	4
	3
	3
	2
	2
	14
	2,8

	24
	Piri risma wati
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	2

	25
	Ramdan hidayat
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	2

	26
	Rini repani
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	2

	27
	Risma nuraini
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	2

	28
	Rojak mulyana
	2
	2
	2
	1
	2
	9
	1,8

	29
	Sandi ramdani
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	2

	30
	Sigit muhamad nugraha
	1
	1
	2
	2
	2
	8
	1,6

	31
	Siti nurliah fitriani
	2
	2
	2
	1
	2
	9
	1,8

	32
	Sopiyani 
	2
	2
	2
	2
	2
	10
	2

	33
	Tesa nurzakiah rahmah
	2
	2
	2
	3
	2
	11
	2,2

	34
	Toni permana 
	2
	1
	3
	2
	2
	10
	2

	35
	Widi 
	2
	2
	2
	1
	2
	9
	1,8

	Jumlah Perolehan
	76
	73
	70
	68
	66
	351
	70,2

	Skor
	2,17
	2,08
	2
	1,94
	1,88
	10,02
	2


Kriteria:





Keterangan:
4 = Selalu





NP = Nilai persen yang dicari/diharapkan
3 = Sering                                 [image: image6.png]



R = Skor mentah yang diperoleh siswa
2= Kadang-kadang



SM = Skor maksimal ideal dari tes yang bersangkutan

1= Tidak pernah




4 = Bilangan tetap

Tabel 4.6
Rata-rata Nilai Sikap Percaya Diri Siklus I

	No
	Aspek Yang Diamati
	Siklus I

	1.
	Berani presentasi di depan kelas
	2,17

	2.
	Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan
	2,08

	3.
	Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu
	2

	4.
	Mampu membuat keputusan dengan cepat
	1,94

	5.
	Tidak mudah putus asa/pantang menyerah
	1,88

	Rata-rata
	2


Berdasarkan data  di atas maka dapat dikatakan tingkat rasa percaya diri siswa hanya  mencapai 2 atau berada pada kategori sangat kurang dan masih jauh dari yang diharapkan peneliti, yang diharapkan mencapai minimal rata-rata 2,8 atau berada pada kategori baik. Data tersebut digambarkan pada grafik 4.2 berikut ini:
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Gambar 4.2
Perolehan Skor Rata-rata Sikap Percaya Diri Siswa Siklus I
d. Refleksi Siklus I

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus I dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based learning sebagai upaya untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa, nilai rata-rata dari setiap aspek yang dinilai yaitu rasa percaya diri siswa dapat dilihat berdasarkan data yang diperoleh yaitu untuk aspek rasa percaya diri memperoleh nilai 2 atau berada pada kategori sangat kurang.
Dari data yang diperoleh tersebut, nilai aspek rasa percaya diri siswa masih jauh dari target penelitian yaitu minimal memperoleh nilai 2,8 secara keseluruhan atau berada pada kategori baik. Dengan hasil tersebut maka pembelajaran dengan penerapan model Problem Based learning ini harus lebih ditingkatkan lagi dan materi pembelajaran dibuat harus lebih mudah dipahami oleh semua siswa. 
Oleh karena itu disusunlah rencana untuk merancang siklus dua. Refleksi pada pelaksanaan siklus I yaitu: Harus dapat memanfaatkan waktu yang tersedia dengan efektif dan efesien, sehingga semua materi dapat dijelakan secara merata dan terperinci, Guru harus bisa membimbing peserta didik, Guru mengarahkan siswa kepada jawaban yang diharapkan dari pertanyaan yang diajukan.
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus II

a. Perencanaan Pembelajaran Siklus II

Pembelajaran siklus II disusun berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi pada tindakan pertama, masalah yang berhasil diidentifikasi dijadikan sebagai bahan acuan untuk menyusun rencana pembelajaran tindakan kedua.
b. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II


Proses pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu 20 September 2014 sesuai dengan jadwal pelajaran yang berlaku di kelas itu.
Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdo’a dan absensi siswa. Pada hari itu, seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 35 orang dapat mengikuti kegiatan pembelajaran. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang sudah disampaikan pada pembelajaran siklus I yaitu mengenai pembelajaran tematik dalam tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman kegiatan pembelajaran 2.
Adapun revisi yang dilakukan pada rencana pembelajaran siklus I diantaranya:

1) Secara bersama-sama peneliti dan guru kelas membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model Problem Based learning pada pembelajaran tematik dalam tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman pembelajaran 2. Selain itu, menyiapkan pula LKS sebagai pedoman siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

2) Menyiapkan instrumen data yaitu lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru saat kegiatan pembelajaran berlangsung, tes hasil belajar.

3) Peneliti dan guru kelas mengadakan sharing mengenai cara melaksanakan tindakan dengan menggunakan model Problem Based learning pada siklus II dan menginformasikan temuan-temuan pada siklus I yang harus diperbaiki pada siklus II.

4) Pengelolaan waktu harus disesuaikan dengan kegiatan yang dilaksanakan.

5) Dalam pengelolaan kelas harus memperhatikan keadaan siswa secara menyeluruh, apakah seluruh siswa sudah siap atau belum menerima pembelajaran, serta memberikan pengarahan kepada siswa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat belajar dengan kondusif. Pengaturan tempat duduk harus diperhatikan.

Revisi pembelajaran ini dilakukan bertujuan agar pelaksanaan  pembelajaran menjadi lebih terarah dan efektif serta adanya peningkatan sikap percaya diri siswa serta hasil belajar siswa. Guru dengan siswa mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil belajar, dengan bantuan guru siswa menyimpulkan hasil pembelajaran sesuai dengan indikator hasil belajar, guru memberi kesempatan siswa untuk mengungkapkan pengalaman belajar mereka dengan menggunakan model Problem Based learning.
c. Data Hasil Observasi Siklus II

Observasi dilaksanakan menggunakan lembar observasi yang dilakukan oleh observer dan peneliti. Pelaksanaan observasi difokuskan pada: Aktivitas guru dalam membuat rencana dan melaksanakan pembelajaran, lembar observasi sikap percaya diri siswa dalam pembelajaran dan hasil postes, serta refleksi tindakan kedua.

1) Hasil Observasi Rencana Pembelajaran Siklus II
Dalam penelitian ini penulis dibantu oleh seorang observer untuk mengamati rencana pembelajaran. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer pada rencana pembelajaran tematik dengan menggunakan metode pembelajaran Problem Based learning pada materi pembelajaran tematik dalam tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman kegiatan pembelajaran 2. Data observasi rencana pelaksanaan pembelajaran siklus II selengkapnya dapat dilihat dalam tabel 4.7 berikut:
Tabel 4.7
Hasil Observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II

	No
	Aspek yang dinilai
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kesesuaian antar kompetensi dasar dari KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4
	
	
	
	· 
	

	2
	Kesesuaian rumusan indikator pencapaian dengan kompetensi dasar (dari KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4) yang akan dicapai
	
	
	
	
	· 

	3
	Kesesuaian perumusan tujuan pembelajaran dengan indikator pencapaian kompetensi
	
	
	
	
	· 

	4
	Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator dan kompetensi dasar yang akan dicapai 
	
	
	
	· 
	

	5
	Kejelasan dan urutan materi ajar
	
	
	
	· 
	

	6
	Kesesuaian strategi pembelajaran (metode dan pendekatan) dengan tujuan pembelajaran dan materi ajar
	
	
	
	· 
	

	7
	Kesesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik
	
	
	
	· 
	

	8
	Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran) dengan tujuan yang akan dicapai
	
	
	
	
	· 

	9
	Skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran) menggambarkan active learning dan scientifik learning
	
	
	· 
	
	

	10
	Ketepatan kegiatan penutup dalam pembelajaran 
	
	
	
	
	· 

	11
	Penilaian mencakup aspek-aspek kompetensi dasar dari KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4 yang harus dicapai
	
	
	
	· 
	

	12
	Kesesuian teknik penilaian dengan indikator / kompetensi yang akan dicapai 
	
	
	
	· 
	

	13
	Kelengkapan perangkat penilaian (soal, kunci, rubrik penilaian)
	
	
	
	
	· 

	14
	Keterpaduan dan kesinkronan antar komponen dalam RPP
	
	
	
	· 
	

	Skor total
	60

	Skor Akhir = [image: image9.png]L Skor Perolehan 60
Y Skor Total 70



 x 4 =  3,42


Dari grafik diatas terlihat bahwa hasil observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus II memperoleh nilai 3,42 atau berada pada kategori baik. Hal ini sudah mencapai target penelitian yaitu minimal mendapatkan nilai 2,8 atau berada pada kategori baik.
Nilai dan kategori pada siklus II yang sudah mencapai target penelitian dapat dilihat dari nilai dan kategori pada siklus I, pada siklus I hasil observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memperoleh nilai 2,34 atau berada pada kategori kurang. Dari data tersebut menunjukan bahwa terjadinya peningkatan dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model Problem based learning yang dilakukan pada siklus I dan Siklus II.  

2) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II
Selain penilaian pada isi dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penelitian juga diarahkan kepada setiap aktivitas guru selama proses belajar mengajar berlangsung hingga pelaksanaan setiap siklus dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat. Dibawah ini adalah tabel aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat dalam tabel 4.8 berikut:
Tabel 4.8
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II

	No
	Indikator / Aspek yang diamati


	S k o r

	I.
	Pra pembelajaran
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Mempersiapkan siswa untuk belajar
	
	
	
	
	· 

	2.
	Melakukan kegiatan apersepsi
	
	
	
	· 
	

	II.
	Kegiatan Inti Pembelajaran
	
	
	
	
	

	A.
	Penguasaan materi pelajaran
	
	
	
	
	

	3.
	Menunjuk penguasaan materi pembelajaran
	
	
	
	· 
	

	4.
	Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan
	
	
	· 
	
	

	5.
	Menyampaikan materi dengan  jelas, sesuai dengan hierarki belajar dan karakteristik siswa
	
	
	
	· 
	

	6.
	Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan
	
	
	
	
	· 

	B.
	Pendekatan/ strategi pembelajaran
	
	
	
	
	

	7.
	Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan karakteristik siswa
	
	
	
	· 
	

	8.
	Melaksanakan pembelajaran secara runtut
	
	
	
	
	· 

	9.
	Menguasai kelas
	
	
	
	
	· 

	10.
	Melaksanakan pembelajaran secara kontekstual
	
	
	
	
	· 

	11.
	Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif
	
	
	
	
	· 

	12.
	Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan
	
	
	
	· 
	

	C.
	Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran
	
	
	
	
	

	13.
	Menggunakan media secara efektif dan efesien
	
	
	
	· 
	

	14.
	Menghasilkan pesan yang menarik
	
	
	
	· 
	

	15.
	Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media
	
	
	
	· 
	

	16.
	Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
	
	
	
	
	· 

	D.
	Pembelajaran yang memicu dan memlihara ketertiban siswa
	
	
	
	
	

	17.
	Menunjukan sikap terbuka terhadap respons siswa
	
	
	
	· 
	

	18.
	Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar
	   
	
	
	· 
	

	E.
	Penilain proses dan Hasil belajar
	
	
	
	
	

	19.
	Memantau kemajuan belajar selama proses
	
	
	
	· 
	

	20.
	Melakukan penialaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan)
	
	
	
	· 
	

	F.
	Penggunaan Bahasa
	
	
	
	
	

	21.
	Menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas, baik dan benar
	
	
	
	· 
	

	22.
	Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai
	
	
	
	
	· 

	III.
	Penutup
	
	
	
	
	

	23.
	Melaksanakan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa
	
	
	
	· 
	

	24.
	Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau kegiatan atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan.
	
	
	
	
	· 

	Jumlah Skor
	104

	Skor Akhir = [image: image11.png]= Skor Perolehan 104
T Skor Towal 120



 x 4 =  3,46


Berdasarkan tabel 4.8 hasil observasi aktivitas guru pada siklus II memperoleh nilai 3,46 atau berada pada kategori baik. Hal ini sudah mencapai target penelitian yaitu minimal memperoleh nilai 2,8 atau berada pada kategori baik.
Setelah dilakukannya siklus II menunjukan adanya peningkatan dari siklus I yaitu meningkatnya nilai dan kategori yang diperoleh yang semula pada siklus I mendapat nilai 2,50 atau berada pada kategori sedang mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 3,46 atau berada pada kategori sangat baik.  

3) Hasil Belajar Pembelajaran Siklus II

Hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Paranggong menunjukan dari jumlah siswa 35 orang memperoleh nilai 70 sebanyak 10 orang, mendapat nilai antara 80 sebanyak 8 orang, kemuadian yang mendapat nilai 90 sebanyak 13 orang dan  terakhir yang mendapat nilai tertinggi yakni 100 adalah sebanyak 4 orang. Rata-rata nilai siswa 83,14 artinya taraf kemampuan siswa mengenai pengetahuan tentang kebersamaan dalam keberagaman sebesar 83,14%.
Hasil pembelajaran merupakan data hasil keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Nilai-nilai yang diperoleh siswa pada siklus II dapat dilihat selengkapnya pada tabel 4.9 berikut
Tabel 4.9
Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus II
	No 
	Nama
	Jenis Kelamim
	Nilai

	1
	Agung muhamad sidik
	L
	70

	2
	Ahmad setiawan
	L
	90

	3
	Alexsanddrian 
	L
	100

	4
	Amanda Amelia
	P
	70

	5
	arif supriatna  
	L
	90

	6
	Asep dian herdiansah
	L
	90

	7
	Asep ridwan
	L
	70

	8
	Candika candra yudistira
	P
	90

	9
	Cindy siti juniar
	P
	90

	10
	Dede rianto
	L
	100

	11
	Dela juliawti
	P
	70

	12
	Deni defani
	L
	90

	13
	Dimas andrian
	L
	90

	14
	Fitri yani
	P
	90

	15
	Ilyas sutiawan
	L
	80

	16
	Irpan suhendar
	L
	90

	17
	Jujun junaedi
	L
	70

	18
	Mira julianti
	P
	100

	19
	Muhamad asep abdul aziz
	L
	80

	20
	Muhamad rizki
	L
	90

	21
	Neneng rosmayati
	P
	80

	22
	Neng ariska agustin
	P
	80

	23
	Nuryani 
	P
	80

	24
	Pitri risma wati
	P
	100

	25
	Ramdan hidayat
	L
	70

	26
	Rini repani
	P
	70

	27
	Risma nuraini
	P
	90

	28
	Rojak mulyana
	L
	80

	29
	Sandi ramdani
	L
	80

	30
	Sigit muhamad nugraha
	L
	70

	31
	Siti nurlailah fitriyani
	P
	90

	32
	Sopiyani
	P
	70

	33
	Tesa nurzakiah
	P
	80

	34
	Toni permana
	L
	90

	35
	Widi 
	L
	70

	Jumlah
	2910

	Rata-rata Nilai
	83,14

	Prosentase
	83,14%


Hasil pengamatan observer tentang nilai rata-rata siswa yang didasarkan pada hasil evaluasi hasil belajar siswa pada siklus II diperoleh data sebesar 83,14 atau 83,14%. Ini menunjukan ada peningkatan nilai rata-rata siswa yang sangat signifikan yaitu sebe-sar 38 atau 38% dari nilai hasil belajar siswa pada siklus I.
Dengan nilai tersebut maka rata-rata siswa pada siklus II sudah mencapai target dan pengetahuan serta pemahaman siswa tentang materi pembelajaran tematik dalam tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dalam keberagaman kegiatan pembelajaran 2 dengan menggunakan model pembelajaran Problem based learning. Hal ini menunjukan bahwa nilai rata-rata sudah mencapai target KKM yang ditetapkan yaitu 70.
4) Analisis Data Sikap Percaya Diri Siklus II
Hasil pengamatan observer terhadap lembar observasi sikap percaya diri  siswa pada pelaksanaan pembelajaran tindakan kedua dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini
Tabel 4.10
Lembar Observasi Penilaian Sikap Rasa Percaya Diri Siswa Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Aspek
	Jumlah

Total
	Skor

	
	
	Berani presentasi di depan kelas
	Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan
	Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu
	Mampu membuat keputusan dengan cepat
	Tidak mudah putus asa/pantang menyerah
	
	

	1
	Agung muhamad sidik
	2
	4
	3
	4
	3
	16
	3,2

	2
	Ahmad Setiawan
	4
	4
	4
	2
	3
	17
	3,4

	3
	Alexsanddrian 
	4
	4
	4
	3
	3
	18
	3,6

	4
	Amanda Amelia
	4
	3
	4
	2
	4
	17
	3,4

	5
	Arif Supriatna
	3
	3
	3
	4
	3
	16
	3,2

	6
	Asep Dian Herdiansah
	2
	3
	3
	4
	3
	15
	3

	7
	Asep Ridwan
	4
	3
	3
	2
	4
	16
	3,2

	8
	Candika Candra Yudistira
	3
	3
	3
	4
	4
	17
	3,4

	9
	Cindy Siti Juniar
	3
	4
	3
	4
	4
	17
	3,4

	10
	Dede Rianto
	3
	4
	4
	3
	3
	18
	3,6

	11
	Dela Juliawati
	3
	3
	4
	2
	4
	18
	3,6

	12
	Deni Defani
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	13
	Dimas Andrian
	3
	3
	4
	3
	4
	17
	3,4

	14
	Fitri Yani
	2
	3
	4
	4
	4
	15
	3

	15
	Ilyas Sutiawan
	2
	2
	4
	3
	4
	15
	3

	16
	Irpan Suhendar
	2
	4
	3
	4
	4
	16
	3,2

	17
	Jujun Junaedi
	3
	3
	3
	3
	3
	16
	3,2

	18
	Mira Julianti
	3
	3
	3
	4
	4
	17
	3,4

	19
	Muhamad Asep Abdul Aziz
	3
	3
	4
	4
	4
	18
	3,6

	20
	Muhamad Rizki
	3
	4
	3
	2
	4
	18
	3,6

	21
	Neneng Rosmayanti
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	22
	Neng Ariska Agustin
	3
	2
	3
	3
	4
	16
	3,2

	23
	Nuryani
	2
	3
	3
	4
	4
	15
	3

	24
	Pitri 
	4
	2
	3
	4
	4
	17
	3,4

	25
	Ramdan Hidayah
	3
	2
	4
	3
	4
	15
	3

	26
	Rini Refani
	2
	4
	4
	3
	4
	15
	3,2

	27
	Risma Nuraeni
	4
	4
	2
	4
	4
	16
	3,6

	28
	Rojak Mulyana
	3
	4
	3
	4
	4
	18
	3,6

	29
	Sandi Ramdani 
	2
	3
	3
	3
	3
	18
	3

	30
	Sigit Muhamad Nugraha
	
	4
	2
	3
	3
	15
	3

	31
	Siti Nurliah Fitriani
	2
	4
	2
	4
	4
	16
	3,2

	32
	Sopiyani 
	2
	4
	2
	3
	4
	15
	3

	33
	Tesa Nurzakiah Rahmawati
	2
	3
	2
	4
	3
	15
	3

	34
	Toni Permana
	3
	4
	3
	3
	4
	17
	3,4

	35
	Widi 
	3
	3
	4
	4
	4
	18
	3,6

	Jumlah Perolehan
	101
	117
	157
	116
	104
	581
	111,8

	Skor
	2,88
	3,34
	4,48
	3,31
	2,97
	16,6
	3,19


Kriteria:





Keterangan:
4 = Selalu





NP = Nilai persen yang dicari/diharapkan
3 = Sering                                 [image: image13.png]



R = Skor mentah yang diperoleh siswa
2= Kadang-kadang



SM = Skor maksimal ideal dari tes yang bersangkutan

1= Tidak pernah




4 = Bilangan tetap

Tabel 4.11
Rata-rata Nilai Sikap Percaya Diri Siklus II
	No
	Aspek Yang Diamati
	Siklus I

	1.
	Berani presentasi di depan kelas
	2,88

	2.
	Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan
	3,34

	3.
	Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu
	4,48

	4.
	Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu
	3,31

	5.
	Tidak mudah putus asa/pantang menyerah
	2,97

	Rata-rata
	3,29


Berdasarkan data diatas maka dapat dikatakan tingkat sikap percaya diri  siswa mencapai 3,29. Hasil ini sudah sesuai dengan harapan peneliti yang diharapkan mencapai minimal 2,8 atau berada pada kategori baik. Data tersebut digambarkan pada grafik 4.3 berikut ini.
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Gambar 4.3
Perolehan Skor Rata-rata Sikap Percaya Diri Siswa Siklus II
d. Refleksi Siklus II

Pada siklus II mengalami peningkatan pada aspek sikap percaya diri siswa. Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus II, aspek rasa percaya diri memperoleh nilai rata-rata 3,29, nilai tersebut sudah mencapai target penelitian yaitu minimal memperoleh nilai 2,8 atau berada pada kategori baik. Dari data di atas terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus I ke siklus II. Pada siklus I nilai rata-rata sikap percaya diri siswa sebesar 1,99 sedangkan pada siklus II nilai rata-rata sikap percaya diri siswa menjadi 3,29. Data tersebut menunjukan adanya peningkatan pada siklus I ke siklus II. 
Hasil pengamatan selama berlangsungnya siklus II tidak menemukan permasalahan yang berarti, sehingga pembelajaran yang diharapkan tercapai. Semua permasalah yang terdapat pada perbaikan pembelajaran siklus II sudah diatasi dengan solusi yang telah dipaparkan pada refleksi siklus I.
Dampak dari berhasilnya proses perbaikan pembelajaran siklus II adalah tingkat rasa percaya diri siswa meningkat dan mencapai target yang telah ditentukan. Oleh karena itu tidak perlu diadakan lagi perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Peningkatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Salah satu tahap kegiatan penelitian tindakan kelas adalah tahap refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan pada tindakan sebelumnya, untuk kemudian hasil refleksi tersebut dijadikan bahan pertimbangan pelaksanaan tindakan selanjutnya. Pada tahap refleksi diungkap beberapa aspek yang telah memenuhi standar yang diharapkan dan aspek-aspek yang belum memenuhi standar yang telah ditentukan.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh seorang observer terhadap RPP mulai dari siklus I sampai dengan siklus II mengalami perubahan serta peningkatan, hal ini ditunjukan dengan hasil penilaian observer pada siklus I yaitu 2,34 dan pada siklus II yaitu 3,42 atau berada pada kategori baik. Hal ini sudah mencapai target penelitian yaitu minimal mendapatkan nilai 2,8 atau berada pada kategori baik. Dengan demikian mengalami peningkatan yang lebih baik dari mulai siklus I sampai dengan siklus II. Dalam penyusunan RPP ini, materi yang disampaikan sudah sesuai dengan kurikulum 2013. 
Adapun grafik keberhasilan guru dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.4
Kemampuan Guru Dalam Pembuatan Rpp Siklus I Dan Siklus II
2. Hasil Peningkatan Aktivitas Guru 

Pembahasan pelaksanaan tindakan difokuskan pada perbandingan aktivitas guru pada tindakan pertama dengan aktivitas guru pada tindakan kedua, nilai rata-rata aktivitas guru pada tindakan kedua mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan perolehan nilai pada tindakan pertama. Pada tindakan pertama nilai rata-rata aktivitas guru sebesar 2,5 sedangkan pada tindakan kedua sebesar 3,46 atau berada pada kategori baik. Hal ini sudah mencapai target penelitian yaitu minimal memperoleh nilai 2,8 atau berada pada kategori baik.
Adapun grafik keberhasilan aktivitas guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.5
Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran Siklus I dan Siklus II
3. Hasil Peningkatan Sikap Percaya Diri Siswa

Peningkatan rasa percaya diri siswa dari siklus I sampai II telah mengalami peningkatan, peningkatan sikap percaya diri siswa dalam proses pembelajaran yaitu Pada siklus I skor rata-rata sikap percaya diri siswa sebesar 1,99 sedangkan pada siklus II skor rata-rata sikap percaya diri siswa meningkat menjadi 3,29.
Adapun data peningkatan rasa percaya diri siswa pada siklus I sampai siklus II dapat dilihat pada grafik di bawah ini :
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 Grafik 4.6
Peningkatan Sikap Percaya Diri Siswa Siklus I dan Siklus II

4. Hasil Peningkatan Belajar Siswa
Hasil belajar siswa secara keseluruhan dapat diuraikan dengan membandingkan nilai hasil belajar pada tindakan pertama dengan nilai hasil belajar pada tindakan kedua.
Dari 35 orang siswa, ternyata nilai hasil belajar tindakan pertama mendapat jumlah 1550 dengan nilai rata-rata 44,28 atau 44,28%, sedangkan nilai hasil belajar tindakan kedua mendapat jumlah 2930 dengan nilai rata-rata 83,71 atau 83,71%.
Perbedaan nilai rata-rata tindakan pertama dengan nilai rata-rata tindakan kedua adalah sebesar 39,43%, tentunya hal ini sudah menunjukkan adanya peningkatan kearah yang lebih baik. Berikut adalah data peningkatan hasil belajar siswa siklus I dan II dapat dilihat pada grafik di bawah ini ::
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Gambar 4.7
Hasil Peningkatan Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II

Sesuai dengan keterangan pada grafik di atas bisa disebutkan tahap peningkatan mulai dari siklus I sampai siklus II meningkat secara bertahap dan dalam materi pembelajaran tematik dalam tema indahnya kebersamaan sub tema keberagaman budaya bangsaku telah mencapai target KKM yang telah ditentukan yakni 70. Jadi persiapan dari perencanaan, proses pembelajaran dan hasil belajar siswa dapat mencapai hasil dengan sangat maksimal dan memuaskan.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian pada pembelajaran tematik dalam tema indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan  dan keberagaman pada kelas IV SD Negeri Paranggong, Kecamatan Pasirjambu, Kabupaten Bandung dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Pada tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan RPP, materi pembelajaran, lembar observasi RPP, guru, aspek rasa percaya diri siswa serta mempersiapkan alat dokumentasi. Perencanaan pembelajaran pada tema Indahnya kebersamaan sub tema kebersamaan dan keberagaman sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based learning yang dilengkapi oleh Lembar Kerja Siswa. Penyusunan RPP siklus II mengacu pada refleksi siklus I. Sementara nilai yang diperoleh dari penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus I memperoleh skor rata-rata 2,34 atau berada pada kategori kurang, sedangkan hasil yang diperoleh pada siklus II memperoleh skor rata-rata 3,42 atau berada pada kategori baik sehingga sudah sesuai dengan target penelitian yaitu minimal memperoleh skor 2,8 yang berada pada kategori baik.

2. Pada tahap pelaksanaan penerapan model Problem Based learning dalam pembelajaran tema Indahnya Kebersamaan sub tema Kebersamaan dan Keberagaman di kelas IV SD Negeri Paranggong guru telah melakukan langkah-langkah pembelajaran yang dijelaskan bab sebelumnya. Nilai aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I adalah sebesar 2,5 dari target yang diinginkan minimal 2,8. Sedangkan pada siklus II mencapai 3,46. Dari data tersebut artinya aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode Problem Based learning sudah mencapai target yang diinginkan atau mencapai kategori yang sangat baik.

3. Peningkatan hasil belajar siswa yang meningkat pada setiap siklus. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik pada tema Indahnya Kebersamaan sub tema Kebersamaan dalam Keberagaman dapat melebihi target Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan yaitu sebesar minimal 70. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus I sebesar 44,28 dan pada siklus II yaitu sebesar 83,71. Dengan demikian, dari setiap siklus yang dilakukan mengalami peningkatan juga pada siklus II Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) telah tercapai.
4. Rasa percaya diri siswa pada tema Indahnya Kebersamaan sub tema kebersamaan dan keberagaman dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based learning menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifikan. Peningkatan rasa percaya diri siswa dapat terlihat dari perolehan nilai rata-rata. Pada siklus I diperoleh nilai rata - rata sebesar 1,99 dan pada siklus II diperoleh nilai rata - rata sebesar 3,29. Dari data tersebut menunjukan adanya peningkatan yang terjadi pada siklus I ke siklus II. Artinya sudah mencapai target yang diinginkan peneliti.

Dari gambaran di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran Problem Based learning dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa di kelas IV SD Negeri Paranggong Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung dalam pembelajaran tema Indahnya Kebersamaan sub tema Kebersamaan dan Keberagaman .

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tindakan kelas ini, maka penulis menyampaikan saran yang bertujuan meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran. Sehingga ketika prestasi belajar peserta didik mengalami peningkatan, pemahaman konsepnya pun akan mengalami perubahan. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk Guru

a. Dalam proses pembelajaran (khususnya pembelajaran tematik), pendidik hendaknya menggunakan media yang dapat menciptakan situasi dan kondisi yang menyenangkan sehingga mendorong peserta didik untuk lebih bersemangat dalam belajar dan tidak merasa jenuh ataupun tertekan. Belajar akan lebih bermakna dan berguna bagi kehidupannya kelak.

b. Pendidik sebaiknya dapat melaksanakan pembelajaran secara studen center dan bukan teacher center agar pembelajaran lebih aktif.

c. Pendidik sebaiknya dapat menggunakan teknologi mutakhir dalam pembelajaran agar tercipta pembelajaran yang menarik, dan peningkatan prestasi belajar dapat dicapai.

2. Untuk Kepala Sekolah

a. Kepala sekolah sebaiknya dapat melakukan supervisi ke dalam kelas secara berkesinambungan dan terencana, agar peningkatan prestasi belajar dapat tercapai.

b. Kepala sekolah sebaiknya dapat mengalokasikan dana bantuan BOS untuk peningkatan penguasaan pendidik dalam penggunaan teknologi yang ada kaitannya dengan pembelajaran guna meningkatkan hasil pembelajaran.

c. Kepala sekolah sebaiknya dapat mengajukan kelengkapan teknologi sebagai penunjang sarana pembelajaran.
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